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ABSTRAK

TINJAUAN HUKUM EKONOMI SYARIAH TERHADAP INTERAKSI
SIMBOLIK PADA TRANSAKSI MAKELAR MOTOR BEKAS (Studi
Kasus Di Showroom Penjualan Motor Bekas, Desa Gaya Baru Tiga,
Kecamatan Seputih Surabaya, Kabupaten Lampung Tengah)
Oleh:

DEDIK PIYAN PURNADI

Desa Gaya Baru Tiga merupakan desa yang memiliki potensi perdagangan
motor bekas yang sangat tinggi, banyak masyarakat sekitar melakukan transaksi
penjualan motor bekas menggunakan jasa seorang makelar. Makelar merupakan
seorang perantara dalam jual beli motor bekas. Selain menjadi sorang perantara
makelar ikut aktif dalam transaksi penjualan motor, hal tersebut karena makelar
menjadi wakil dari pihak pemberi kuasa yaitu pedagang atau pemilik showroom.
Pada saat perjanjian pemakelaran dilakukan sebelum terjadinya transaksi
penjualan motor bekas dengan pihak pemberi kuasa memberikan patokan harga
terhadap motor bekas yang akan dijual. Ketika makelar dapat menjual motor
bekas dengan harga yang lebih dari harga patokan, maka kelebihan harga dari
harga patokan menjadi upah makelar. pada saat terjadinya transaksi jual beli
makelar aktif dalam transaksi dengan memberi harganya sendiri. Hal tersebut
dilakuakan makelar dengan persetujuan pemberi kuasa yaitu penjual motor
dengan melakukan interaksi simbolik. Interaksi simbolik tersebut seperti ekspresi
mimik wajah, menepuh pundak makelar atau menganggukkan kepala.
Penggunaan interaksi tersebut dilakukan untuk menyembunyikan harga dari
penjual sehingga makelar mendapatkan upah yang diinginkannya terkadang
terdapat makelar menggunakan interaksi tersebut untuk menyembunyikan kondisi
dari motor yang akan dijual. Sehingga penelitian ini dilakukan untuk mengetahui
bagaimana Hukum Ekonomi Syariah memandang interaksi simbolik yang
dilakukan makelar saat terjadinya transaksi penjualan motor bekas di Desa Gaya
Baru Tiga, Kecamatan Seputih Surabaya, Kabupaten Lampung Tengah.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan peneliti lapangan, sumber data
dalam penelitian ini didapat dari hasil wawancara, observasi serta dokumentasi
yang diperoleh melalui makelar, penjual dan pembeli motor bekas di desa Gaya
Baru Tiga melalui makelar. selain sumber data diatas peneliti menggunakan
sumber data sekunder yang diperoleh dari buku-buku, jurnal, artikel, dan sumber-
sumber lainnya yang berhubungan dengan interaksi simbolik pada transaksi
penjualan motor bekas.

Berdasrkan hasil penelitian, dalam Hukum Ekonomi Syariah penggunaan
interaksi simbolik pada transaksi penjualan motor bekas di Gaya Baru Tiga boleh
dilakukan karena penggunaan interaksi tersebut dilakukan untuk mendukung
terjadinya transaksi penjualan motor bekas. Tetapi jika penggunaan interaksi
simbolik dilakukan untuk menyembunyikan kondisi keadaan motor bekas maka

Vi



interaksi tersebut tidak dibolehkan. Sebab, hal tersebut merupakan sebuah
penipuan atau Gharar.
Kata Kunci: Makelar, Jual Beli, Interaksi Simbolik

ORISINALITAS PENELTIAN
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Artinya: “Hai manusia, bertakwalah kepada Tuhanmu dan takutilah suatu
hari yang (pada hari itu) seorang bapak tidak dapat menolong anaknya dan
seorang anak tidak dapat (pula) menolong bapaknya sedikitpun. Sesungguhnya
janji Allah adalah benar, Maka janganlah sekali-kali kehidupan dunia
memperdayakan kamu, dan jangan (pula) penipu (syaitan) memperdayakan kamu
dalam (mentaati) Allah.” (Q.S Al-Lugman:33).’
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Komunikasi termasuk kegiatan yang pada prinsipnya sudah melekat
pada diri manusia, tanpa adanya komunikasi setiap manusia tidak bisa untuk
memenuhi setiap kebutuhannya. Komunikasi banyak dipergunakan oleh setiap
manusia untuk membahas ataupun membicarakan berbagai masalah.
Komunikasi merupakan inti dari semua hubungan sosial, apabila orang telah
mengadakan hubungan tetap, maka komunikasi yang dilakukan menentukan
apakah dapat mempererat atau menyatukan mereka, mengurangi ketegangan
atau melenyapkan persengketaan yang muncul ketika mereka melakukan
kamunikasi tersebut.’

Dalam melakukan komunikasi agar dapat tersampaikan dengan baik,
maka seorang kamunikator harus Qoulan Ma 'rufan, yaitu dalam penyampaian
pesan menggunakan bahasa yang baik, ramah tidak kasar, tidak menyinggung
perasaan orang dan tidak kotor.? Ketika melakukan sebuah komunikasi harus
menggunakan bahasa yang baik serta tidak menyakiti hati orang yang diajak
komunikasi. Sehingga penggunaan bahasa tersebut haruslah yang baik dan
sopan. Lain halnya menggunakan komunikasi dengan simbol-simbol yang

menimbulkan kebingungan terhadap seseorang dalam berinteraksi.

'Widjaja H.A.W., Komunikasi: Komunikasi dan Hubungan Masyarakat (Jakarta: Bumi
Aksara, 2002), 4.

’K hatibah, “Prinsip-prinsip komunikasi pustakawan (persfektif komunikasi Islam),
Jurnal Iqgra’ Volume 10, no. 02 (Oktober 2016): 49-50.



Salah satu bentuk dari sebuah Komunikasi adalah interaksi simbolik.
Interaksi simbolik merupakan bentuk komunikasi yang cara penyampaiannya
menggunakan simbol yang diberi makna. Simbol-simbol yang digunakan
tersebut ditafsirkan oleh orang-orang yang berkomunikasi, serta saling
membatasi sehingga muncullah reaksi yang dihasilkan dari simbol tersebut.?
Interaksi simbolik memiliki penekanan pada setiap orang untuk selalu aktif
dan kreatif dalam melakukan komunikasi. Dengan menggunakan interaksi
simbolik menganggap bahwa segala sesuatu tersebut adalah virtual. Interaksi
simbolik mengarahkan seseorang pada interaksi antar individu dimana seorang
komunikator berusaha bagaimana untuk dapat mengerti apa yang dimaksud
komunikan lainnya menggunakan suatu peragaan ataupun simbol.*

Dalam melakukan interaksi Islam sudah banyak mengatur tentang
bagaimana baiknya sebuah interaksi tersebut dilakukan. Dari adanya interaksi
tersebut maka timbul hubungan timbal balik yang akan tercapainya sebuah
tatanan hidup yang komplek, sehingga perlu aturan hukum yang mengatur
hubungan antar manusia. dalam hal ini di kenal dengan istilah figih muamalah.

Salah satu bentuk kegiatan manusia dalam bermuamalah adalah Jual
Beli. Jual beli merupakan transaksi tukar-menukar barang dengan barang atas
dasar suka sama suka antara kedua belah pihak yang melakukan transaksi

tersebut. Jual beli merupakan proses berpindahnya hak seseorang atas barang

®Ahmad Sihabudin, Komunikasi AntarBudaya (Jakarta: Bumi Askara, 2013), 72.
*Nina Siti Salmaniah Siregar, “Kajian Tentang Interaksionisme Simbolik, > Jurnal llmu
Sosial-Fakultas Isipol Uma 4, no. 2 (Oktober 2011): 102-104.



yang dijual belikan kepada orang lain dengan menggantikan barang yang sama
nilainya.’

Pada prinsipnya, akad Jual Beli telah ditentukan aturan-aturan
hukumnya seperti rukun, syarat dan hal-hal yang boleh dilakukan serta yang
tidak boleh dilakukan. Selain rukun dan syarat, syariat Islam tidak
memperbolehkan sebuah transaksi yang mengandung unsur ketidak jelasan
(gharar), bathil ataupun kebohongan. Karena dikawatirkan akan menimbulkan
sebuah perselisihan serta ditakutkan akan merugikan salah satu pihak bahkan
merugikan kedua belah pihak. Hal tersebut ditegaskan dalam firman Allah
SWT dalam surat Al-Bagarah ayat 42 berikut:

D b 12T 511,55 el 550,068

Artinya: “dan janganlah kamu campur adukkan kebenaran dengan
kebathil dan (janganlah) kamu sembunyikan kebenaran, sedangkan kamu
mengetahuinya. "

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dengan mengamati
tingkahlaku serta mewawancarai para pelaku transaksi penjualan motor bekas,
bahwa aktivitas bisnis pedagang motor bekas yang dilakukan di showroom
penjualan motor bekas di Desa Gaya Baru Tiga, Kecamatan Seputih Surabaya,
Kabupaten Lampung Tengah dilakukan setiap hari mulai dari dini hari sampai

malam hari. Selain jual beli secara langsung yaitu yang dilakukan oleh

21.

® Imam Mustofa, Figih Mu’'amalah Kontemporer, 1 ed. (Jakarta: Rajawali Pres, 2016),

® Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Bandung: CV Penerbit

Diponegoro, 2010), 7.



pedagang motor bekas dan pembeli motor, ada juga jual beli yang tidak secara
lansung yaitu dengan menggunakan jasa makelar.”

Banyak masyarakat sekitar Desa Gaya Baru Tiga, Kecamatan Seputih
Surabaya, Kabupaten Lampung Tengah yang menggunakan jasa makelar
untuk membantu transaksi jual beli sepeda motor bekas. Karena tidak banyak
orang yang mengetahui cara menjual atau membeli motor bekas, kurang
pandai dalam melihat kondisi motor dan dalam hal tawar menawar, atau tidak
ada waktu untuk mencari dan berhubungan langsung dengan penjual atau
pembeli. Dengan menjual jasa seorang makelar akan mendapatkan imbalan
dari pedagang motor maupun pembeli karena s udah membantu menjual dan
mencarikan barang. Praktek jual beli melalui makelar ini cukup diminati oleh
masyarakat sekitar karena dengan adanya makelar memudahkan pelanggan
dalan mencari motor bekas dan memudahkan penjual motor bekas dalam
memasarkan penjualan motor bekas.®

Makelar merupakan perantara yang menghubungkan pembeli yang
sedang mencari motor bekas kepada pedagang motor. Di sana makelar dalam
melakukan transaksi, seperti halnya melakukan komunikasi tawar menawar
dengan pedagang motor bekas. Komunikasi tawar-menawar yang dilakukan
makelar dengan pedagang motor di Shooroom penjualan motor bekas, Desa
Gaya Baru Tiga, Kecamatan Seputih Surabaya, Kabupaten Lampung Tegah
menggunakan pesan verbal dan isyarat nonverbal. Setelah makelar selesai

melakukan proses tawar-menawar dengan pedagang motor, makelar kemudian

" Wawancara dengan Bapak Dul Wasis, Pemilik Showroom Motor Bekas, Pada 17
November 2020
® Wawancara dengan Bapak Purwanto, Pembeli Motor Bekas Pada 17 November 2020



menemui calon pembeli dan membujuk calon pembeli supaya sepakat
membeli motor bekas dengan harga yang telah ditentukan oleh makelar dan
pedagang motor bekas. Meski sering kali harga yang ditawarkan sangatlah
tinggi, dan kadang makelar kurang jujur dalam penyampaian harga, Namun
ada calon pembeli yang sepakat dan membayar dengan harga yang telah
ditentukan. Tidak jarang seorang makelar mendapat keuntungan dari
penjualan tersebut.

Berkaitan dengan aktivitas tersebut makelar dan pedagang motor bekas
dalam melakukan komunikasi tawar menawar harga menggunakan interaksi
simbolik yang hanya dimengerti oleh makelar dan pedagang motor. Semisal,
menggunakan simbol yang sering dijumpai dalam komunikasi antar pedagang
motor yakni dengan menggerakkan jari-jari, menepuk tangan, atau dengan
ekspresi wajah dan kontak mata yang telah disepakati antar pedagang motor
dan makelar.’

Dari penjelasan tersebut penulis tertarik pada praktek jual beli motor
dengan mengguakan interaksi simbol dalam negosiasi dengan pedagang motor
bekas yang dilakukan di Showroom penjualan motor bekas Desa Gaya Baru
Tiga, Kecamatan Seputih Surabaya, Kabupaten Lampung Tengah. Berkaitan
dengan Jual beli motor bekas melalui Makelar, makelar memiliki peran aktif
dalam memasarkan motor tersebut, baik dalam bidang menerima pesanan,
penawaran harga, sampai pada perolehan laba dari hasil negosiasi transaksi

jual beli tersebut. Terkadang posisi makelar merupakan sebagai penghubung

¥ Wawancara dengan Bapak Selamet, Makelar Motor Bekas Pada 17 November 2020



antara kedua belah pihak tetapi disisi lain ada juga makelar yang mencari
keuntungan secara berlebihan dengan penambahan harga barang, menutupi
cacat barang, sehingga makelar menekan pihak pedagang motor bekas
maupun pembeli untuk mendapatkan keuntungan sebanyak-banyaknya.™

Dari uraian latar belakang di atas, penulis tertarik untuk mengkaji lebih
dalam mengenai bagaimana Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah terhadap
praktik jual beli motor bekas dengan menggunakan transaksi interaksi
simbolik yang dilakukan di Desa Gaya Baru Tiga, Kecamatan Seputih
Surabaya, Kabupaten Lampung Tengah. Maka penulis memilih judul
“Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah Terhadap Interaksi Simbolik Pada
Transaksi Makelar Motor Bekas (Studi Kasus Di Showroom Penjualan
Motor Bekas, Desa Gaya Baru Tiga, Kecamatan Seputih Surabaya,
Kabupaten Lampung Tengah).

B. Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas, maka pertanyaan
penelitian dalam penelitian ini adalah: “Bagaimana Tinjauan Hukum Ekonomi
Syariah terhadap interaksi simbolik dalam jual beli motor bekas di Desa Gaya
Baru Tiga Kecamatan Seputih Surabaya, Kabupaten Lampung Tengah?”.

C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Pada setiap penelitian yang dilakukan pada dasarnya memiliki

tujuan dan fungsi tertentu yang ingin dicapai, baik yang berkaitan

1% Wawancara Dengan Bapak Sunarno, Makelar Motor Bekas Pada 17 November 2020



langsung maupun tidak langsung dalam memanfaatkan hasil dari

penelitian tersebut. Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penulisan

karya ilmiah ini adalah untuk mengetahui bagaimana praktik jual beli
dengan menggunakan interkasi simbolik antara makelar Motor dengan

Pedagang Motor bekas di Showroom penjualan motor bekas, Desa Gaya

Baru Tiga, Kecamatan Seputih Surabaya ditinjau dari Hukum Ekonomi

Syariah.

Manfaat Penelitian

Dalam pembuatan karya ilmiah ini tentu diharapkan dapat
memberikan manfaat yang baik untuk semua orang. Adapun manfaat yang
diharapkan penulis adalah sebagai berikut:

a. Secara teoretis hasil penelitian lapangan ini dapat memberikan
wawasan mengenai transaksi menggunakan interaksi simbolik yang
ditinjau dari Hukum Ekonomi Syariah, serta memberikan sumbangan
pemikiran dan pengetahuan khususnya bagi lingkungan Jurusan
Hukum Ekonomi Syariah, Fakultas Syariah IAIN Metro Lampung.

b. Secara Praktis Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi
masyarakat sekitar Desa Gaya Baru Tiga agar selalu memperhatikan
tingkah laku masyarakat lainnya terhadap hal-hal yang sekiranya dapat
merugikan lingkungan sekitar. Khususnya mengenai Interaksi-interaksi
Simbolik dalam jual beli Motor Bekas, yang banyak berkembang di

dalam Masyarakat desa Gaya Baru Tiga.



D. Penelitian Relevan

Untuk menghindari anggapan terjadinya plagiasi terhadap karya
tertentu, maka perlu adanya pengkajian terhadap karya-karya yang telah ada.
Penelitian yang berkaitan tentang interaksi simbolik memang sudah banyak
dilakukan oleh peneliti-peneliti terdahulu. Penelitian tersebut diantaranya
sebagai berikut:

Skripsi karya Siti Arifatusshaliha yang berjudul “ Interaksi Simbolik
Belantik Sapi Dalam Kajian Hukum Islam (Studi Kasus Pasar Sapi Nglangon,
Dusun Kelud, Kelurahan Karang Tengah, Kecamatan Sragen, Kabupaten
Sragen)”. Skripsi ini menggali tentang akad apa yang digunakan masyarakat
sekitar dusun Kelud, Kelurahan Karang Tengah Sragen dalam mencari orang
untuk membeli atau menjual sapi. Selain itu, peneliti juga menerangkan
hukum yang terjadi dalam penjualan sapi dengan menggunakan interaksi
simbolik. Hasil dari penelitian ini adalah akad yang digunakan merupakan
akad ijarah berupa sewa jasa serta penggunaan interaksi simbolik dalam
melakukan penjualan sapi di desa kelud tersebut diperbolehkan dengan alasan
penggunaan simbol atau isyarat termasuk adalah satu cara penyampaian sighat
(ijab dan gabul)."* Sedangkan pada penelitian yang dilakukan penulis
terfokuskan pada penggunaan transaksi menggunakan interaksi simbolik yang
ditinjau dari Hukum Ekonomi Syariah. Kesamaan pada penelitian ini dengan
penelitian yang dilakukan oleh Siti Arifatusshaliha adalah sama-sama

membahas tentang interaksi simbolik.

Usiti Arifatusshaliha, Interaksi Simbolik Transaksi Belantik Sapi Dalam Kajian Hukum
Islam (Studi Kasus Pasar Sapi Nglangon, Dusun Kelud, Kelurahan Karang Tengah, Kecamatan
Sragen, Kabupaten Sragen) (Surakarta: IAIN Surakarta, 2017).



Skripsi karya Rara Berthania yang berjudul “Kedudukan Makelar
Dalam Jual Beli Kendaraan Bermotor Ditinjau Dari Hukum Islam). Skripsi ini
menggunakan jenis penelitian Hukum Normatif dan penelitian ini bersifat
deskriptif. Pada skripsi ini mengkaji tentang hukum Islam tentang kedudukan
makelar, akad yang digunakan dalam kegiatan jual beli menggunakan makelar
dan proses penyelesaian sengketa ketika terjadi wanprestasi dalam transaksi
pemakelaran tersebut. Berbeda halnya dengan penelitian yang penulis
lakukan, pada penelitian yang dilakukan penulis membahas tentang
penggunaan interaksi simbolik dalam jual beli yang dilakukan oleh makelar
dan pedagang motor. Sedangkan kesamaan dari penelitian ini dengan
penelitian yang dilakukakan oleh Rara Berthania adalah sama-sama
membahas tentang makelar dalam jual beli.*?

Skripsi yang berjudul “Pola-Pola Komunikasi Antara Penjual dan
Pembeli Di Pasar Sapi Kalipait Tegaldlimo Kabupaten Banyuwangi (Suatu
Tinjauan Etnografi Komunikasi). Skripsi ini diteliti oleh Reta Puspita
Wibowo, seorang mahasiswi Jurusan Sastra Indonesia, Fakultas Sastra
Universitas Jember pada tahun 2015. Dalam skripsi ini mengkaji tentang
interaksi komunikatif antara penjual dan pembeli yang kemudian lebih
spesifik mendiskripsikan tentang pola-pola komunikasi yang mencakup
proses-proses dan tema budaya yang terkandung dalam interaksi komunikatif
antara penjual dan pembeli dalam transaksi jual beli barang. Persamaan skripsi

ini dengan skripsi yang penulis buat terdapat dalam pembahasannya yaitu

12 Rara Berthania, Kedudukan Makelar Dalam Transaksi Jual Beli Kendaraan Bermotor
Ditinjau Dari Hukum Islam (Bandar Lampung: Universitas Lampung, 2017).
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mengenai interaksi simbolik. Sedangkan perbedaannya pada skripsi Oktavia
Dwi Prihandini membahas mengenai pola-pola komunikasi yang dilakukan
antara penjual dan pembeli di Pasar Sapi Kalipait Kecamatan Tegaldlimo,
sedangkan skripsi yang penulis buat lebih spesifik membahas mengenai pola
kominikasi dengan menggunakan interaksi simbol.*

Berdasarkan uraian dari penelitian-penelitian relevan di atas, Penelitian
ini memiliki perbedaan dengan penelitian-penelitian di atas, yakni dari segi
tolak ukur penelitian dan tujuan yang ingin dicapai dari penelitian tersebut.
Kesamaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah sama-sama
meneliti tentang praktek interaksi simbolik. Sedangkan dalam penelitian ini
yang menjadi fokus kajian penelitian adalah bagaimana Tinjauan Hukum
Ekonomi Syariah Terhadap Interaksi Simbolik Dalam jual beli Motor Bekas
yang dilakukan di Desa Gaya Baru Tiga Kecamatan Seputih Surabaya,
Kabupaten Lampung Tengah. Penelitian ini mendalami lebih dalam mengenai

hukum transaksi menggunakan simbol yang dilakukan dalam penjualan motor

bekas di Desa Gaya Baru Tiga berdasarkan Hukum Ekonomi Syariah.

BReta Puspita Wibowo, Pola-Pola Komunikasi Antara Penjual Dan Pembeli Di Pasar
Kalipait Kecamatan Tegaldlimo Kabupaten Banyuwangi (Jember: Universitas Jember, 2015).



BAB |1

LANDASAN TEORI

A. Akad (Perjanjian) Dalam Jual Beli

1. Pengertian Akad (Perjanjian) Jual Beli

Secara bahasa akad adalah ikatan atau mengikat, sedangkan secara
termonologi akad adalah pertalian ijab (pernyataan melakukan ikatan) dan
kabul (pernyataan penerimaan ikatan) sesuai dengan kehendak syariat
yang berpengaruh kepada objek perikatan." Dalam KHES (Kompilasi
Hukum Ekonomi Syariah) pasal 20 BAB | tentang Ketentuan Umum
Akad, menjelaskan:

Akad adalah kesepakatan dalam suatu perjanjian antara dua
pihak atau lebih untuk melakukan dan/atau tidak melakukan
perbuatan hukum tertentu.’

Jual Beli (al-bai’) secara bahasa adalah pertukaran barang dengan
barang (barter).®> Dalam bahasa arab al-bai’u berarti menjual, mengganti
dan menukar (sesuatu dengan sesuatu yang lain). Namun al-bai’u
terkadang juga diartikan sebagai penggantian lawannya.*

Sementara secara terminologi, terdapat beberapa ulama yang

mendefinisikan jual beli, salah satunya menurut Imam Hanafi, beliau

menyatakan bahwa jual beli adalah pertukaran harta dengan harta

! Muhammad Yunus, Fahmi Fatwa Rosyadi Hamdani, dan Gusti Khairina Shofia,

“Tinjauan Fikih Muamalah Terhadap Akad Jual Beli Dalam Transaksi Online Pada Aplikasi Go-
Food, ” Jurnal Ekonomi Dan Keuangan Syariah 2, no. 1 (1 Januari 2018): 146.

2 Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah, Buku 11 Tentang Akad, BAB | Pasal 20 Butir (1)
% Imam Mustofa, Figih Mu’amalah Kontemporer, 21.
* Ahmad Wardi Muslich, Figih Muamalat (Jakarta: Amzah, 2017), 173.
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menggunakan cara tertentu yang diperbolehkan dalam syariat Islam.’
Dalam KUHPerdata Pasal 1457 mendefinisikan Jual Beli merupakan suatu
perjanjian yang mana pasal 1457 KUHPerdata menerangkan sebagai
berikut:

Jual beli adalah suatu persetujuan dengan mana pihak yang
satu mengikatkan dirinya untuk menyerahkan suatu barang, dan
pihak yang lain untuk membayar harga yang dijanjikan.®
Jual beli terjadi ketika terdapat dua belah pihak yang saling

membutuhkan sesuatu dari masing-masing pihak dengan melakukan
proses tawar-menawar (offer and acceptance). Pihak pertama disebut
sebagai penjual dan pihak kedua disebut sebagai pembeli. jual beli sering
digunakan dalam kegiatan sehari-hari guna untuk memenuhi kebutuhan
sehari-hari bagi pihak pembeli dan sebaliknya bagi pihak penjual sekedar
memperoleh sejumlah uang.’

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa akad jual beli
merupakan kesepakatan dalam suatu perjanjian antara dua belah pihak atau
lebih untuk melakukan pertukaran barang dengan barang (barter).
Perjanjian jual beli dapat dinyatakan sah apabila sudah tercapainya sebuah
kesepakatan. Sebelum tercapai kesepakatan, didahului dengan proses
tawar-menawar, dimana proses tersebut dilakukan sebagai penentu kapan

terjadinya persetujuan tetap. Pada saat terjadinya persetujuan tetap maka

168.

1457

> Mardani, Hukum Ekonomi Syariah Di Indonesia (Bandung: PT Rafika Aditama, 2011),
6 Kumpulan Undang-Undang Hukum Perdata, BAB V Tentang Jual Beli, Bagian 1 Pasal

" Abdulkadir Muhammad, Hukum Perdata Indonesia (Bandar Lampung: PT Citra Aditya

Bakti, 2017), 317.



13

jual beli tersebut dapat dinyatakan sah dan mengikat antara kedua belah

pihak.

Dasar Hukum Akad (Perjanjian) Jual Beli

a. Dasar hukum dalam Al-Qur’an

1) Surat Ali Imron ayat 76:

P *1}"" 2 }/ﬁ"’fL; ,:f“’/ g w:’T/ RNt
otiedl Comy Al O (515 congny (B3l (0o o

Artinya: “(Bukan demikian), sebenarnya siapa yang menepati

janji  (yang dibuat)nya dan bertakwa, Maka
Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang
bertakwa.”®

2) Surat Al-Maidah ayat 1:

‘/:} PR /?2’.4{;/ A :w
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, penuhilah agad-agad

itu[388]. Dihalalkan bagimu binatang ternak, kecuali
yang akan dibacakan kepadamu. (yang demikian itu)
dengan tidak menghalalkan berburu ketika kamu sedang
mengerjakan haji. Sesungguhnya Allah menetapkan
hukum-hukum menurut yang dikehendaki-Nya. ”

b. Dasar hukum dalam Al-Sunnah

B JIgl

-
(i
g
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. adls \@.Nu\ :\:j»\ o3 e 4l \m\;\lj

Artinya: “dari Abu Hurairah dari Nabi Shallallahu ‘Alaihi Wa

Sallam, beliau bersabda; “siapa yang mengambil harta
manusia (berhutang) disertai maksud akan membayarnya

maka Allah akan membayarkannya untuknya. Sebaliknya

8 Al-Qur’an dan Terjemahannya, 56.
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siapa yang mengambil barang dengan maksud merusak
(merugikannya) maka Allah akan merusak orang itu”.?
c. Dasar Hukum dalam Peraturan Di Indonesia
Dasar hukum dalam peraturan di Indonesia dijelaskan dalam
pasal 20 sampai pasal 55 KHES tentang ketentuan umum, asas akad,
rukun, syarat, kategori hukum, aib, akibat dan penafsiran akad.
3. Rukun Dan Syarat Akad (Perjanjian) Jual Beli
Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah (KHES) pasal 22
menyebutkan rukun akad terdiri dari empat macam yaitu pihak-pihak yang
berakad, objek akad, tujuan pokok akad dan kesepakatan.'® Syarat umum
perjanjian yang menjadi landasan sahnya sebuah perjanjian adalah sebagai
berikut: pertama, perjanjian yang diadakan para pihak tidak perbuatan
melawan hukum atau perbuatan yang bertentangan dengan hukum
syari’ah. Kedua, perjanjian yang diadakan oleh para pihak harus
berdasarkan kesepakatan para pihak yang berakat. Ketiga, maksud yang
menjadi perjanjian para pihak harus jelas dan gamblang.**
Jumhur Ulama menetapkan empat rukun jual beli, yaitu: para pihak
yang bertransaksi, sigat (lafal ijab kabul), barang yang diperjual belikan,
dan nilai tukar pengganti barang.'? Sementara syarat jual beli diantaranya,

yaitu:

% Imam Hafizh Abi Abdillah Muhammad Ismail Bukhari, Shahih Bukhari (Riyadh: Afkar,
1998), 447.

10 Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah, Buku 11 Tentang Akad, BAB 111 Pasal 22

1 Chairuman Pasaribu dan Suhrawardi K. Lubis, Hukum Perjanjian Dalam Islam
(Jakarta: Sinar Grafika, 2004), 2-3.

" Ibid
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a. Syarat bagi kedua belah pihak yang bertransaksi haruslah orang yang
dapat membedakan baik ataupun buruk (mumayyis), harus lebih dari
satu orang yang bertransaksi serta tidak ada paksaan ketika
melakukan akad."®

b. Syarat terjadinya ijab kabul diantaranya yaitu orang yang melakukan
akad harus baligh dan berakal, kesesuaian antara kabul dan ijab, dan
dilakukan dalam satu majelis.**

c. Syarat yang harus melekat pada barang yang diperjual belikan
haruslah suci, tidak ada batasan waktu, dapat diserah terimakan,
adanya manfaat yang dapat diambil dari barang tersebut, kepemilikan
barang merupakan milik sha sang penjual dan barang tersebut dapat
diketahui atau tidak goib.™

d. Syarat yang melekat pada nilai tukar barang yaiu: suci (tidak boleh
barang najis), dapat diserahterimakan, ada manfaat, dimiliki sendiri,
dan dapat diketahui atau tidak goib.*°

Adapun perjanjian jual beli akan dikatakan sah atau
diperbolehkan yaitu perjanjian jual beli yang disyariatkan memenuhi
rukun dan syarat yang ditentukan, bukan milik orang lain, tidak
tergantung pada hak khiyar. Adapun jual beli yang tidak sah yaitu jual
beli yang tidak memenuhi rukun dan syaratnya. Jumhur Ulama

membedakan jual beli ini menjadi dua, yaitu jual beli batil dan jual beli

3 Enang Hidayat, Figih Jual Beli (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2015), 18.
 Ahmad Wardi Muslich, Figih Muamalat., 180-181.

5 Imam Mustofa, Figih Mu’amalah Kontemporer, 28-29.

'® |smail, Perbangkan Syariah (Jakarta: Kencana, 2011), 136-137.
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fasid. Jual beli batil adalah jual beli yang tidak terpenuhinya salah satu
rukun dan syaratnya, sedangkan jual beli fasid adalah jual beli yang
dilegalkan dari segi hakikatnya tetapi tidak dilegalkan dari sifatnya.
Dengan artian jual beli ini dilakukan oleh orang yang lanyak pada barang
yang lanyak, tetapi mengandung sifat yang tidak dibenarkan oleh
syariah.'’

Suatu perjanjian dapat mempunyai kekuatan yang mengikat dan
kekuatan bukti. Kekuatan tersebut ada karena perjanjian tersebut
memiliki akta autentik yang dibuat di muka notaris atau nota di bawah
tangan yang dibuat oleh para pihak. Bentuk pejanjian tertulis ini
biasanya dilakukan jika perjanjian tersebut berisi hak dan kewajiban
yang rumit serta sulit diingat. Dengan dibuatnya tertulis maka kepastian
hukumnya lebih tinggi. Sedangkan terdapat bentuk perjanjian secara
lisan, yang dimana perjanjian tersebut hanya diucapkan secara lisan.
Biasnya perjanjian secara lisan tersebut didukung oleh dokumen seperti
kuitansi, faktur penjualan dan tiket penumpang.®

Bentuk-bentuk pernyataan kehendak sebagai manifestasi
eksternal adalah sebagai berikut; *°
a. Pernyataan kehendak secara lisan, dimana para pihak

mengungkapkan kehendaknya dalam bentuk perkataan sangat jelas

7 AZ-Zuhaili Wahbah, Figih Islam Wa Adillatuhu (Jakarta: Gema Insani, 2007), 123.
18 H
Ibid.
19 Afdawaiza, “Terbentuknya Akad dalam Hukum Perjanjian Islam, » Al-Mawarid 18 (12
Februari 2008): 189-191.
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yang akan sangat jelas bentuk ijab dan kabul yang dilakukan para
pihak.

. Pernyataan akad melalui tulisan. Dalam fungsinya sebagai
pernyataan kehendak, tulisan mempunyai fungsi dan kekuatan yang
sama dengan akad secara lisan. Akad dalam bentuk tulisan dapat
dilaksanakan secara berjauhan, akad ini biasanya digunakan pada
perikatan-perikatan yang sulit seperti perikatan yang dilakukan oleh
badan hukum.

Penyampaian ijab melalui tulsan. Seorang yang mengutus orang lain
kepada pihak kedua untuk menyampaikan penawarannya secara
lisan apa adanya. Hal ini tidak dengan penerima kuasa, dimana ia
tidak sekedar menyampaikan kehendak pihak pemberi kuasa
melainkan juga tindakan hukum berdasarkan kehendaknya sendiri
atas nama pemberi kuasa, sedang utusan tidak menyatakan
kehendaknya sendiri melainkan menyampaikan secara apa adanya
kehendak orang yang mengutusnya. Bila kehendak pengutus telah
disampaikan kepada mitra janji dan mitra tersebut telah menerima
ijab tersebut dengan melalui tulisan atau surat dan penerima surat
tersebut menyatakan penerimaannya terhadap penawaran tersebut,
maka perjanjian dianggap sudah terjadi.

. Pernyataan kehendak dengan isyarat. Suatu perjanjian tidak hanya
dapat dilakukan oleh orang normal, akan tetapi bisa juga dilakukan

oleh orang yang cacat dengan cara melalui isyarat dengan syarat
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jelas maksudnya dan tegas menunjukkan kehendak untuk membuat
perjanjian. Menurut Mazhab Maliki, penggunaan pernyataan
kehendak menggunakan isyarat boleh dilakukan oleh siapa saja
sekalipun bukan orang yang cacat. Dengan kata lain akad dapat
terjadi dengan segala cara yang dapat menunjukkan perizinan atau
keridhaan para pihak.

e. Pernyataan kehendak secara diam-diam. Akad dapat dilakukan
secara perbuatan langsung, tanpa menggunakan kata-kata, tulisan
atau isyaratuntuk menyatakan kehendak. Adanya perbuatan memberi
dan menerima dari pihak yang telah memahami perbuatan perjanjian
tersebut dengan segala akibat hukumnya.

B. Samsarah (Makelar) Dalam Jual Beli
1. Pengertian Samsarah (Makelar) dalam Jual Beli

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia makelar adalah perantara
perdagangan (antara penjual dan pembeli) yaitu orang yang menjualkan
barang dan mencarikan pembeli untuk orang lain dengan dasar
mendapatkan upah dan komisi atas pekerjaanya.?

Dalam bahasa Arab, makelar disebut samsarah. Makna dari
Samsarah secara bahasa adalah mufrad dari simsar, yaitu perantara
diantara penjual dan pembeli untuk menyempurnakan jual beli. Simsar
menunjukkan kepada pembeli dan penjual suatu produk atau jasa. Makna

samsarah secara terminologi, menurut Imam Abu Hanifah, samsarah

20 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Kedua
(Jakarta: Balai Pustaka, 1991), 618.
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adalah suatu nama yang diperuntukkan bagi seseorang yang bekerja untuk
orang lain dengan suatu upah yang berkaitan dengan penjualan dan
pembelian. Menurut Imam Malik, makna samsarah merupakan orang yang
berputar-putar di dalam pasar dengan suatu produk yang mengakibatkan
bertambahnya nilai produk tersebut.?!

Dalam Islam, makelar dikenal dengan istilah wakalah. Menurut
pasal 460 KHES menerangkan wakalah merupakan suatu transaksi yang
dilakukan oleh seorang penerima kuasa dalam hal hibah, gadai, pinjaman,
peminjaman, titipan, kerjasama, dan kerjasama dalam modal atau usaha,
kegiatan tersebut harus di atasnamakan kepada pemberi kuasa. Apabila
tidak di atasnamakan kepada pemberi kuasa maka transksi tersebut tidak
sah.?

Makelar biasanya diidentikan dengan kegiatan menjadi mediator
dalam perdagangan. Penjual dapat menggunakan jasa makelar untuk
memasarkan dan mencari calon pembeli agar cepat laku dengan harga
yang dis,epakati.23 Barang yang diterima pihak penerima kuasa (makelar)
dianggap sebagai barang titipan.?* Dalam hukum adat ataupun kebiasaan,

makelar telah banyak dikenal dilingkungan masyarakat.

2! Tka Yunia Fauzia, “Akad Wakalah Dan Samsarah Sebagai Solusi Atas Klaim
Keharaman Dropship Dalam Jual Beli Online, ” Islamica: Jurnal Studi Kelslaman 9, no. 2 (Maret
2015); 332.

22 Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah, Buku Il Tentang Akad, BAB XVII Pasal 460

Butir (1-2).

23 Abdulahanaa, “Makelar Kasus Dalam Kajian Filosofis Normatif Hukum Islam, ” Al-
Manahij: Jurnal Kajian Hukum Islam X, no. 2 (Desember 2016): 202.

24 Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah bagian ketiga tentang ketentuan umum wakalah
pasal 463
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Menurut Sayyid Sabiq perantara (simsar) adalah orang yang
menjadi perantara antara pihak penjual dan pembeli guna melancarkan
transaksi jual beli. Dengan adanya perantara maka pihak penjual dan
pembeli akan lebih mudah dalam bertransaksi, baik transaksi berbentuk
jasa maupun berbentuk barang.?> Makelar adalah pedangang perantara yag
berfungsi menjualkan barang orang lain dengan mengambil upah tanpa
menanggung resiko, dengan kata lain makelar ialah penengah antara
penjual dan pembeli untuk memudahkan jual beli. Makelar yang
terpercaya tidak dituntut risiko sehubungan dengan rusaknya atau
hilangnya barang dengan tidak sengaja.?

Menurut Hamzah Yakub samsarah (makelar) adalah pedagang
perantara yang berfungsi menjualkan barang orang lain dengan mengambil
upah tanpa menanggung resiko, dengan kata lain makelar (simsar) adalah
penengah antara penjual dan pembeli untuk memudahkan jual beli.?’ Jadi
pengertian di atas dapat disederhanakan, samsarah adalah perantara antara
biro jasa (makelar) dengan pihak yang memerlukan jasa mereka
(produsen, pemilik barang), untuk memudahkan terjadinya tansaksi jual
beli dengan upah yang telah disepakati sebelum terjadinya akad kerja
sama, sedangkan simsar adalah sebutan bagi orang yang bekerja untuk
orang lain dengan upah baik untuk keperluan untuk menjual maupun

membelikan. Sebutan ini juga layak dipakai untuk orang yang mencarikan

2 Sayyid Sabiq, Figh Sunnah 12, (Bandung: PT Al-Ma’arif, 1988), h. 15.

?® saifuddin Mutjaba, Masailul Fighiyah, (Jombang: Rousyan Figr, 2007), h. 240

2" Hamzah Yakub, Kode Etik Dagang Menurut Islam, Pola Pembinaan Hidup Dalam
Perekonomian (CV Diponegoro, 1992), h. 269



21

(menunjukkan) orang lain sebagai patnernya sehingga simsar tersebut
mendapatkan komisi dari orang yang menjadi patnernya.?®

Adapun dalil yang berkaitan dengan pensyariatan samsarah adalah
seperti yang terkandung di dalam Al-Quran surat Al-Maidah Ayat 2

berikut:

“ o HAge = - g7 2 e - P = S 20 - /: -
5250 03dalls WSYT Je 18510 Y5 (6388015 1 e 155053

s 2o g

ol s

2

Artinya: “dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan
dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa
dan pelanggaran. dan bertakwalah kamu kepada Allah,
Sesungguhnya Allah Amat berat siksa-Nya. "%

Makelar mempunyai fungsi menunjukkan jalan dan sebab antara
penjual dengan pembeli, sehingga banyak membantu dalam proses
penjualan barang suatu perusahaan atau milik perorangan. Fungsi makelar
merupakan menjalankan mandat yang diberikan kuasanya untuk
menjualkan atau mencarikan barang yang dibutuhkan oleh pemakai jasa
makelar, dengan menerima upah atas usahanya atau profesi pesanan.
Rukun Dan Syarat Samsarah (Makelar) dalam Jual Beli

Dalam KHES pasal 452 menyebutkan rukun wakalah ada tiga
macam Yyaitu wakil (orang yang mewakili), muwakkil (orang yang

mewakilkan) dan akad. Seorang wakil atau penerima kuasa bisa menerima

diri sebagai penerima kuasa dapat dilakukan dengan lisan, tertulis, isyarat

28 sayyid Sabig, Figih Sunnah jilid 13, (Bandung: Al-Ma’arif, 1998), h. 22.
2% Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, 85.



22

atau perbuatan. Akad pemberi kuasa terjadi apabila adanya ijab dan kabul

antara penerima kuasa dan pemberi kuasa. Sedangkan akad pemberi kuasa

batal apabila pihak yang penerima kuasa menolak untuk menjadi penerima
kuasa.®

Pekerjan makelar hukumnya mubah atau diperbolehkan apabila
telah memenuhi ketentuan hukum Islam. Sahnya pekerjaan makelar harus
memenuhi beberapa syarat, antara lain sebagai berikut :

a. Persetujuan kedua belah pihak (QS. An-Nisa’/4: 29) QS An-Nisa’
menjelaskan bahwa jual beli wajib dilakukan berdsarkan prinsip saling
rela antara penjual dan pembeli. Setiap pihak harus menyetujui atau
sepakat mengenai isi materi akad, tanpa adanya unsur paksaan,
intimidasi ataupun penipuan.

b. Objek akad bisa diketahui manfaatnya secara nyata dan dapat
diserahkan. Objek akad harus dapat ditentukan dan dapat dilaksanakan
oleh para pihak, bukan hal yang tidak nyata.

c. Objek akad bukan hal-hal yang maksiat atau haram. Objek akad
merpakan sesuatu yang halal, tidak bertentangan dengan ketertiban
umum, kesusilaan dan undang-undang, misalnya mencarikan kasino,

narkoba, dan sebagainya.

%0 Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah BAB XVII Tentang Rukun Dan Syarat Wakalah
Pasal 452 Butir (1)
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Penyebab pemakelaran yang tidak diperbolehkan dalam Islam yaitu:

a.

Jika pemakelaran tersebut memberikan mudharat dan mengandung
kezhaliman terhadap pembeli, misalnya terdapat unsur penipuan
terhadap pembeli, seperti menutupi cacat barang atau sengaja menjual
dengan harga jauh lebih tinggi dari pada yang seharusnya dikarenakan
pembeli terdesa untuk memenuhi kebutuhannya.

Jika pemakelaran tersebut memberikan mudharat dan mengandung ke
zhaliman terhadap penjual, misalnya seorang makelar dengan sengaja
menjatuhkan harga barang yang akan dijual dan menipu penjual
dikarenakan penjual kurang memahami kondisi pasar dan barang yang
|.31

akan dijua

Sebagian ulama Islam juga berpendapat bahwa pekerjaan makelar

di haramkan dalam Islam apabila :

a.

Jika dia berbuat sewenang-wenang kepada konsumen dengan cara
menindas, mengancam, dan mengintimidasi. Sebagaimana yang sering
dilakukan oleh sebagian calo tanah yang akan dibebaskan dan tiket bis
pada musim lebaran

Berbuat curang dan tidak jujur, umpamanya dengan tidak memberikan
informasi yang sesungguhnya baik kepada penjual maupun pembeli

yang menggunakan jasanya.

31 Ad-Duwaisyi, Kumpulan Fatwa-Fatwa Jual Beli, (Bogor: Pustaka Imam Asy-syafi’i,

2004), h. 124.
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c. Makelar yang memonopoli suatu barang yang sangat dibutuhkan
masyarakat banyak, dan menaikkan harga lebih tinggi dari harga
aslinya.

d. Para pengusaha kota yang mendatangi pedagang dan petani di desa-
desa dan membeli barang mereka dengan harga murah dengan
memanfaatkan ketidaktahuan mereka terhadap harga-harga di kota,
dan kadang disertai dengan tekanan dan pemberian informasi yang
menyesatkan.

Menurut pasal 457 sampai pasal 459 dalam Kompilasi Hukum

Ekonomi Syariah, syarat makelar (wakalah) adalah sebagi berikut: *2

a. Orang yang menjadi penerima kuasa harus cakap bertindak hukum.
Sedangkan orang yang belum cakap melakukan perbuatan hukum tidak
berhak mengangkat penerima kuasa.

b. Seorang anak yang masih dalam pengampuan dan telah cakap hukum
tidak boleh mengangkat penerima kuasa untuk melakukan perbuatan
yang merugikan, tetapi boleh mengangkat penerima hukum untuk
mealkukan perbuatan yang menguntungkan. Ataupun boleh
mengangkat penerima kuasa untuk melakukan perbuatan yang
mungkin merugikan dan mungkin menguntungkan dengan izin

walinya.

%2 Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah, Buku 1l Tentang Akad, Pasal 457-459
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c. Seorang penerima kuasa harus sehat akal pikiran dan mempunyai
pemahaman yang sempurna serta cakap dalam melakukan perbuatan
hukum, meski tidak perlu sudah dewasa.

d. Seorang anak yang sudah mempunyai pemahaman sempurna serta
cakap dalam melakukan perbuatan hukum sah menjadi seorang
penerima kuasa. Tetapi tidak memiliki hak dan kewajiban dalam
transaksi yang dilakukan.

e. Seorang atau badan usaha berhak menunjuk pihak lain sebagai
penerima kuasanya untuk melaksanakan suatu tindakan yang dapat
dilakukannya sendiri, memenuhi suatu kewajiban, untuk mendapatkan
suatu hak dalam kaitannya dengan suatu transaksi yang menjadi hak
dan tanggung jawabnya.

3. Kewajiban dan Hak Samsarah (Makelar)
Kewajiban seorang makelar antara lain:

a. Mengadakan buku catatan mengenai tindakannya sebagai makelar,
setiap hari catatan itu disalin dalam buku dengan keterangan yang jelas
tentang pihak-pihak yang mengadakan transaksi, penyelelenggaraan,
penyerahan, kwalitet jumlah dan harga serta syarat-syarat yang
dijanjikan;*

b. Siap sedia tiap saat untuk memberikan kutipan / ikhtisar dari buku itu

kepada pihak-pihak yang ersangkutan mengenai pembicaraan dan

%% Kumpulan Undang-Undang Hukum Dagang Pasal 66
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tindakan yang dilakukan dalam hubungan dengan transaksi yang
diadakan;**

c. Menyimpan contoh sampai penyerahan barang itu dilakukan.
Menjamin kebenaran tanda-tanda dari penjual dalam perdagangan
surat wesel atau surat-surat berharga lainnya yang tercantum dalam
surat-surat tersebut.®
Dalam bisnis perantara atau makelar berkewajiban sebagai berikut:

a. Membantu klien dalam menetapkan nilai harga jual barang;

b. Melakukan pencarian pembelian;

c. Melakukan pemaparan atau memasarkan bisnis kepada pembeli;

d. Melakukan penyaringan pembeli untuk kemampuan penyelesaian
pembelian;*

e. Memberikan keahlian dalam hal kerusakan dan kerugian;

f. Menjadi wasit dan arbitr dalam hal perselisihan tentang kwalitet.

Prinsip Samsarah (Makelar)

Dalam melakukan pekerjaan seorang makelar harus memiliki
prinsip-prinsip berikut ini:
a. Jujur dan Amanah
Kejujuran merupakan hal yang utama dalam mendapatkan
keberkahan, dan kejujuran akan melekat pada diri yang amanah.
Seorang makelar yang baik haruslah besikab jujur dan amanah dalam

menjalankan pekerjaanya, tidak memanipulasi harga untuk

% Kumpulan Undang-Undang Hukum Dagang Pasal 67
% Kumpulan Undang-Undang Hukum Dagang Pasal 69
% Abdulahanaa, “Makelar Kasus Dalam Kajian Filosofis Normatif Hukum Islam, ” 204.
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kepentingan pribadinta ataupun menutupi cacat barang kepada
pembeli.*’
b. Beritikat Baik

Seorang makelar harus memiliki itikad yang baik dalam
memasarkan atau mencari barang yang dibutuhkan, tidak melakukan
penipuan dan bisnis yang haram dan yang syuhbat (tidak jelas halal
atau haramnya).®

c. Kesepakatan Bersama

Setiap perjanjian yang telah dibuat haruslah berdasarkan

kesepakatan bersama tanpa adanya paksaan dan tipu daya.**
d. Al-Muawanah (kemitraan)

Seorang makelar harus menjaga hubungan kemitraannya baik
dengan penjual maupun dengan pembeli. Makelar harus dapat
menjadi orang yang dapat dipercaya oleh kedua orang tersebut.

Dalam menjalankan tugasnya seorang makelar memiliki
tanggung jawab atas pekerjaannya. Berikut adalah tanggung jawab
makelar yang diatur dalam KUHD: *°
a. Pasal 69 KUHD

“Bila tidak dibebaskan oleh pihak-pihak yang bersangkutan, maka

para makelar harus menyimpan contoh dari tiap-tiap partai barang
yang telah dijual atas dasar contoh dengan perantaraan mereka,

37 H
Ibid.
%8 Suharnoko, Hukum Perjanjian: Teori Dan Analisis Kasus (Jakarta: Kencana Prenada
Media Group, 2012), 3-4.
% Siah Khosyi’ah, Figh Muamalah Perbandingan (Bandung: CV Pustaka Setia, 2014),
117.
*0 Kitab Undang-Undang Hukum Dagang Pasal 69-70.
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hingga pada waktunya terselenggara penyerahan, dengan dibubuhi
catatan yang cukup untuk mengenalinya.”

b. Pasal 70 KUHD

“setelah menutup jual beli surat wasel atau efek lain semacam itu

yang dapat diperdagangkan, makelar menyerahkan kepada

pembeli, bertanggung jawab atas kebenaran tanda tangan penjual
yang ada di atasnya.”
Sistem Pembayaran Samsarah (Makelar)

Sistem pembayaran pada samsarah berbentuk konpensasi komisi,
dimana pembayaran komisi untuk mediator bisnis bergantung pada
keberhasilan menemukan pembeli yang puas atas barang jualannya,
negosiasi sukses suatu kontak pembelian antara penjual dan pembeli
memuaskan, atau penyelesaian transaksi dan pertukaran uang antara
penjual dan pembeli.

Dalam Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah, apabila dalam akad
wakalah disyariatkan upah bagi penerima kuasa, maka penerima kuasa
tersebut berhak mendapatkan upahnya. Pemberian upah tersebut diberikan
ketika pihak penerima kuasa telah menyelesaikan tugasnya.** Apabila

tidak disyariatkannya upah maka penerima kuasa tidak berhak

mendapatkan upahnya.

Butir (1)

1 Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah, Buku Il tentang wakalah, BAB XVII Pasal 469
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Interaksi Simbolik Samsarah (Makelar) Dalam Islam

Pada dasarnya semua bentuk mu’amalah dibolehkan dalam Islam
kecuali ada dalil yang secara jelas melarangnya. Salah satu bentuk mu’amalah
adalah jual beli, dimana jual beli merupakan kegiatan mu’amalah untuk
menukarkan barang tertentu dengan barang lain yang memiliki fungsi berbeda
tetapi memiliki nilai yang sama. Pertukaran tersebut didasarkan pada
kesepakatan yang disetujui antara para pihak yang melakukan kegiatan jual
beli tersebut.*?

Dalam jual beli kesepakatan tersebut termasuk dalam rukun jual beli
yaitu ijab kabul (sighat). ljab kabul harus dilakukan oleh orang yang cakap
hukum, berakal, mumayyiz dan paham atas kewajiban dan haknya. Syarat yang
berkaitan dengan ijab kabul pada pernyataannya harus sesuai antara gabul dan
ijab, dilakukan dalam satu majelis dan media transaksi dapat dilakukan dengan
tulisan atau isyarat.*

Penggunaan interaksi simbolik pada saat berkomunikasi merupakan
bentuk dari pesan nonverbal, seperti halnya tepuk tangan, pelukan, usapan,
berdiri tegak dan duduk adalah pesan non verbal yang menerjemahkan
gagasan, keinginan, atau maksud yang terkandung di dalam hati yang
berinteraksi. Menurut Mark L. Knapp yang ditulis dalam bukunya Jalaliddin

Rakhmat, menyebutkan lima fungsi dari pesan nonverbal, diantaranya: **

42 |Imam Mustofa, Figih Mu’amalah Kontemporer, 22.
* Imam Mustofa, Kajian Fikih Kontemporer “Jawaban Hukum Islam atas Berbagai

Problem Kontektual Umat” (Yogyakarta: ldea Press, 2017), 71-72.

287.

#4 Jalaluddin Rakhmat, Psikologi Komunikasi (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 1999),
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1. Repetisi, mengulang kembali gagasan yang sudah disampaikan
sebelumnya melalui pesan verbal.

2. Subtitusi, menggantikan pesan verbal dengan lambang-lambang.
Contohnya menganggukkan kepala yang menyampaikan maksud
menyetujui sebuah kesepakatan.

3. Kontradiksi, menolak pesan verbal atau memberikan makna yg lain
terhadap pesan verbal.

4. Komplemen, melengkapi atau memperkanya makna pesan nonverbal.

5. Aksentuasi, menegaskan pesan verbal atau menggarisbawahi pesan.

Media transaksi dengan menggunakan tulisan dan isyarat biasanya
dilakukan oleh orang-orang yang mengalami keterbatasan umum, seperti
seorang tunawicara yang melakukan ijab kabul dengan isyarat berupa
gerakkan tangan. Syarat yang berkaitan dengan ijab kabul adalah memahami
maksud antara kedua belah pihak. Penggunaan isyarat yang dilakukan seorang
tunawicara harus dipahami para pihak guna ijab kabul yang dilakukan dapat
tersampaikan dengan baik.

Interaksi simbolik merupakan sebuah interaksi yang mengarahkan
setiap individu untuk menyampaikan maksud tertentu dengan menggunakan
simbol. Dimana simbol tersebut memiliki maksud yang dapat dipahami antara
pihak yang berinteraksi. Dengan kata lain jika salah satu pihak tidak mengerti
maksud simbol yang disampaikan pihak lain, hal tersebut tidak termasuk

dalam teori interaksi. Manfaat adanya interaksi merupakan menyampaikan
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maksud kepada orang lain, jika penyampaian tersebut tidak dapat dipahami
pihak lain maka tidak tercapainya sebuah interaksi.*

Dalam fikih muamalah salah satu terbentuknya sebuah akad adalah
terdapatnya sighat (ijab dan kabul). Dimana ijab kabul tersebut harus sesuaian
antara ijab dan kabul sehingga maksud dari sighat dapat dipahami oleh para
pihak yang berakad. Menggunakan interaksi simbolik yang dilakukan dalam
akad jual beli merupakan bentuk dari penyampaian maksud para pihak, sebab
dalam teori interaksi simbolik, simbol yang digunakan dapat memberikan
makna penyampaian suatu kehendak dari salah satu pihak ke pihak lain.
Penggunaan simbol tersebut dapat dilakukan bila kedua belah pihak

memahami maksud penyampaian simbol tersebut.*

* Dedi Ahmadi, “Interaksi Simbolik: Suatu Pengantar, ” Mediator 9, no. 2 (Desember
2008): 109.

* Andri Soemitra, Hukum Ekonomi Syariah Dan Figh Muamalah “Di Lembaga
Keuangan dan Bisnis Konteporer” (Jakarta: Prenadamedia Group, 2019), 43-44.
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METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis dan Sifat Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (Field Reseach).
Penelitian lapangan merupakan penelitian yang bertujuan mempelajari
secara intensif tentang latar belakang keadaan sekarang dan interaksi suatu
sosial, individu, kelompok, lembaga dan masyarakat. Penelitian lapangan
bertujuan untuk meneliti semua komponen dan hubungan satu dengan
yang lain, serta kinerja yang terjadi di lapangan.* Penelitian ini dilakukan
di Showroom Berkah Jaya Motor yang berada di Gaya Baru Tiga,
Kecamatan Seputih Surabaya, Kabupaten Lampung Tengah.
2. Sifat Penelitian
Penelitian yang peneliti gunakan bersifat deskriptif kualitatif,
karena penelitian ini berupaya menguraikan atau memaparkan situasi atau
kejadian yang diteliti berdasarkan data hasil survei dan membandingkan
dengan pustaka yang ada. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang
berusaha mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa, kejadian yang terjadi

saat penelitian dilakukan.?

Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D
(Bandun%: Alfabeta, 2016), 17.

Husein Umar, Metode Penelitian Untuk Skripsi Dan Tesis Bisnis (Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 2009), 24.
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Pada penelitian ini peneliti menggunakan penelitian deskriptif
kualitatif, karena data yang diperoleh melalui wawancara, observasi dan
dokumentasi, kemudian disajikan dalam bentuk deskriptif secara rinci
dengan tujuan untuk mengetahui tinjauan Hukum Ekonomi Syariah
terhadap transaksi yang dilakukan makelar motor bekas di showroom
penjualan motor bekas Desa Gaya Baru Tiga, Kecamatan Seputih
Surabaya, Kabupaten Lampung Tengah.

B. Sumber Data
Pada penelitian ini menggunakan sumber data yang berkaitan dengan
pokok permasalahan, yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder.
Adapun sumber data yang dimaksud adalah:
1. Sumber Data Primer

Sumber Data Primer adalah sumber data yang langsung
memberikan data kepada pengumpul data, seperti hasil dari wawancara
atau hasil pengisian kuesioner yang biasa dilakukan oleh peneliti.® Dalam
penelitian ini dilakukan dengan meneliti Showroom Berkah Jaya Motor
yang ada di Desa Gaya Baru Tiga dengan sumber data primer yaitu para
pihak yang melakukan transaksi jual beli menggunakan Interaksi
Simbolik, diantaranya yaitu Bapak Dul Warir sebagai penjual motor
bekas, bapak Sunarno dan Bapak Selamet sebagai makelar serta Bapak

Purwanto dan Bapak Farid sebagai penjual.

*Husein Umar, Metode Penelitian Untuk Skripsi Dan Tesis Bisnis, 42.
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2. Sumber Data Sekunder
Sumber Data Sekunder adalah data primer yang telah diolah lebih
lanjut dan disajikan baik oleh pihak pengumpul data primer atau oleh
pihak lainnya. Data sekunder merupakan data yang berasal dari bahan
bacaan. Berdasarkan pengertian sumber data sekunder tersebut, maka
sumber data sekunder merupakan sumber data yang digunakan untuk
penelitian yang berupa tulisan, seperti buku-buku, undang-undang, jurnal,
brosur dan lainnya.
C. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data adalah prosedur yang sistematik dan standar untuk
memperoleh data yang diperlukan. Dalam penelitian kualitatif, terdapat
metode untuk mengumpulkan data yang umum digunakan.” Pada penelitian ini
penulis pengumpulan data menggunakan teknik wawancara, observasi dan
dokumentasi.
1. Wawancara
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan wawancara semi
terstruktur. Dimana peneliti menggunakan pedoman wawancara yang
hanya berisi tema-tema pembahasan dengan memahami fenomena serta
permasalahan yang terjadi pada saat mengumpulkan data. Dengan
mewawancarai nara sumber yaitu Bapak Dul Waris sebagai penjual motor
bekas, Bapak Sunarno Dan Bapak Selamet sebagai makelar, dan Bapak

Purwanto serta bapak Farit sebagai penjual. Pada penelitian ini tidak

4Sugi0no, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, 137.
®Haris Herdiansyah, Wawancara, Observasi, dan Focus Groups: Sebagai Instrumen
Penggalian Data Kualitatif (Jakarta: Rajawali Pres, 2013), 15.
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selalu terfokuskan pada garis-garis besar permasalahan yang akan
ditanyakan, tetapi dengan memahami keadaan pada pihak yang
bersangkutan.

Jenis wawancara ini sudah termasuk dalam kategori in-depth
interfiew, dimana pada wawancara semi terstruktur peneliti diberi
kebebasan dalam bertanya dan memiliki kebebasan dalam mengatur alur
dan setting wawancara. Isi yang tertulis dalam pedoman wawancara semi
terstruktur hanya beruba tema-tema pembicaraan saja yang mengacu pada
satu tema sentral yang telah ditetapkan dan disesuaikan dengan tujuan
wawancara.® Tujuan dari wawancara semi terstruktur adalah untuk
memahami suatu fenomena atau permasalahan tertentu. Untuk memahami
suatu fenomena, maka esensinya untuk mendapatkan pemahaman dari
suatu fenomena.

2. Dokumentasi .

Dokumentasi dapat digunakan sebagai alat pengumpulan data
dikarenakan dokumen dapat digunakan untuk menguji, menafsirkan,
bahkan dapat untuk meramalkan. Dokumen merupakan sumber data yang
stabil, kaya dan dapat mendorong terciptanya sebuah data.” Pada
penelitian ini dokumen yang digunakan berupa Kwitansi, Surat Izin
Usaha Perdagangan dan surat Tanda Daftar Perusahaan. Dokumentasi ini
digunakan untuk mencari dan mengumpulkan bahan-bahan tulisan yang

berkenaan dengan keadaan dan keterangan yang berkaitan dengan

®Haris Herdiansyah, Wawancara, Observasi, dan Focus Groups: Sebagai Instrumen
Penggalian Data Kualitatif, 66.
"Masruhan, Metodologi Penelitian Hukum, 208.
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Transaksi yang dilakukan pedagang dengan penjual melalui seorang
makelar motor bekas di Showroom penjualan Motor bekas, Desa Gaya
Baru Tiga, Kecamatan Seputih Surabaya, Kabupaten Lampung Tengah.

3. Observasi

Observasi merupakan seluuruh kegiatan atau aktivitas ilmiah
empiris, diawali dengan kegiatan mengamati gejala atau ralitas yang
bersifat empiris. Tujuan dari observasi pada penelitian kualitatif berupa
deskripsi, melahirkan teori dan hipotesi. Fungsi observasi digunakan
untuk menjelaskan, memberikan, dan merinci gejala-gejala yang terjadi,
melengkapi informasi ilmiah atas gejala sosial yang ditiliti melalui teknik-
teknik penelitian dan obserfasi berfungsi memberikan data yang dapat
digeneralisasikan. Dari gejala-gejala yang ada, maka seorang peneliti
dapat mengambil kesimpulan umum dari gejala-gejala tersebut.®
Walaupun problem-problem observasi sangat banyak. Salah satunya
masalah seputar validitas dan reabilitas.’

Pada penelitian ini, peneliti mengamati tingkah laku yang
dilakukan oleh makelar dan pedagang motor bekas pada saat melakukan
penawaran harga motor. Dengan pengamatan tersebut peneliti
mendapatkan data-data yang diperlukan dalam penelitian ini, kemudian
data tersebut diambil kesimpulan secara umum mengenai gejala-gejala

yang dilakukan makelar dan pedagang motor bekas.

® Hasyim Hasanah, “Teknik-Teknik Observasi (Sebuah Alternatif Metode Pengumpulan
Data Kualitatif IImu-ilmu Sosial), ” At-Tagaddum 8, no. 1 (5 Januari 2017): 28-29,

°® Norman K. Denzim dan yvonna S. Lincoln, Handbook Of Qualitative research
(‘Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), 497.
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D. Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini menggunakan metode berfikir induktif dalam
melakukan analisis data, dimana metode berfikir induktif didefinisikan sebagai
proses pengambilan kesimpulan (pembentukan hipotesis) yang didasarkan
pada satu atau dua fakta atau bukti.*

Penelitian kualitatif ini menggunakan teknis analisis data secara
induktif, yaitu dari fakta-fakta yang bersifat khusus kemudian dianalisis dan
akhirnya ditemukan pemecahan permasalahan yang bersifat umum. Cara
berfikir dari penelitian ini menarik suatu kesimpulan yang umum dari berbagai

kasus yang bersifat individual.*!

Dalam menganalisis data, peneliti
menggunakan data yang diperoleh dalam bentuk uraian-uraian yang kemudian

data tersebut dianalisis dengan menggunakan cara berfikir induktif.

"“Noor Juliansyah, Metode Penelitian: Skripsi, Tesis, Dan Karya llmiah (Jakarta:
Kencana, 2011), 17.
15ygiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, 193.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Showroom Penjualan Motor Bekas di Desa GayaBaru
Tiga, Kecamatan Seputih Surabaya, Kabupaten Lampung Tengah

Secara astronomis, Desa Gaya Baru Tiga terletak antara 105°38°52”

BT sampai 105°40°50” BT dan 4°39°55” LS sampai 4°41°30” LS. Dan

memiliki luas wilayah sebesar 26, 3 KM? dengan jumlah penduduk 3.485

jiwa.”* Berikut adalah gambaran dari peta administrasi Desa Gaya Baru Tiga,

Kecamatan Seputih Surabaya, Kabupaten Lampung Tengah Tahun 2008.

Gambar 4.1. Peta Administrasi Desa Gaya Baru Tiga Kecamatan
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melakukan perdagangan sekitar 15% dari total seluruh penduduk didesa Gaya
Baru Tiga. Salah satu perdagangan masyarakat Desa Gayabaru Tiga adalah
jual beli motor bekas.”

Showroom penjualan motor bekas merupakan usaha perorangan yang
bergerak di bidang penjualan motor bekas. Usaha penjualan motor bekas
selain menjualbelikan motor, terdapat showroom yang memberikan jasa untuk
pembuatan Surat Izin Mengemudi (SIM), pembayaran pajak kendaraan dan
jasa untuk pengalihan nama surat kendaraan.”

Showroom Berkah Jaya Motor merupakan showroom penjualan motor
tertua yang ada di Desa Gaya Baru Tiga. Showroom tersebut berdiri sejak
tahun 2005 dan sekarang sudah membuka jabang penjualan di Dusun 1l Desa
Gaya Baru Tiga. Motor yang terdapat di showroom penjualan motor bekas
Desa Gayabaru Tiga Kecamatan Seputih Surabaya, Kabupaten Lampung
Tengah terdiri dari berbagai jenis motor diantaranya terdapat motor jenis
Honda, Yamaha, Suzuki, dan Kawasaki. Harga yang ditawarkan tergantung
pada merek motor dan kualitas motor tersebut. Baik dari kualitas mesin atau

keadaan fisik motor apakah terdapat kekurangan atau tidak.”

2 Profil Desa Gaya Baru Tiga Kecamatan Seputih Surabaya Kabupaten Lampung
Tengah, 2020

® Wawancara Bapak Dul Waris, Pemilik Showroom Berkah Jaya Motor Pada 17
November 2020

™ \Wawancara Bapak Dul Waris, Pemilik Showroom Berkah Jaya Motor Pada 17
November 2020
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B. Mekanisme Jual Beli Motor Bekas Menggunakan Jasa Makelar di
Showroom Penjualan Motor Bekas Desa GayaBaru Tiga Kecamatan
Seputih Surabaya

Makelar merupakan orang yang menjualkan barang atau mencarikan
pembeli untuk orang lain dengan dasar mendapatkan upah atau komisi atas
jasa pekerjaannya. Makelar mempunyai fungsi menunjukkan jalan dan sebab
antara penjual dengan pembeli, maka dengan adanya makelar dapat membantu
proses penjualan barang. Makelar berprofesi dalam menengahi dua
kepentingan atau pihak yang berbeda dengan kopensasi berupa upah dalam
menyelesaikan suatau transaksi.”” Pada dasarnya makelar merupakan orang
yang menjualkan dan mencarikan barang untuk pembeli, atau perantara antara
penjual dan pembeli guna memudahkan jual beli.

Sebagaimana hasil wawancara yang dilakukan dengan pemilik
showroom, dapat diketahui bahwa desa Gaya Baru Tiga merupakan desa yang
memiliki kepadatan penduduk yang cukup banyak yang menyakibatkan
banyaknya kebutuhan pasar akan penjualan motor bekas. Sehingga
menyebabkan penjual motor bekas meminta bantuan kepada makelar. Hal
tersebut dilakukan karena kesulitan dalam memasarkan dagangannya karena
perbedaan permintaan pembeli dengan ketersediaan dagangan yang ada.’

Tidak jarang pula pembeli menggunakan bantuan makelar dalam mencarikan

" Yunia Fauzia, “Akad Wakalah Dan Samsarah Sebagai Solusi Atas Klaim Keharaman
Dropship Dalam Jual Beli Online, ” 332.

® \Wawancara dengan Bapak Dul Waris, pemilik Showroom motor bekas pada 17
November 2020.
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motor. Pembeli melakukan itu karena keterbatasan kemampuan yang dimiliki
warga dalam mencari motor bekas.’’

Penggunaan jasa seorang makelar sudah dilakukan sejak lima tahun
terakhir. Penggunaan makelar tersebut timbul saat terjadinya permintaan pasar
akan motor bekan mulai meningkat. Dengan adanya makelar tersebut para
pihak yang melakukan traksaksi lebih mudah dalam melakukan pembelian dan
penjualan motor bekas.”

Pekerjaan makelar merupakan pekerjaan yang dapat bekerja secara
independen ataupun secara tetap dengan adanya ikatan dari pihak penjual.
Alasan menggunakan jasa makelar adalah untuk mempermudah penjualan
motor bekas, dapat menghemat waktu dan praktis dalam memasarkan barang
dagangannya. Disisi lain makelar juga lebih mengetahui keadaan mesin
kendaraan dan paham akan harga pasaran barang (motor bekas).”

Menurut pasal 64 KUHD menjelaskan bahwa pekerjaan makelar terdiri
dari mengadakan pembelian dan penjualan untuk majikannya atas barang-
barang dagangan, kapal-kapal, saham-saham, dalam dana umum dan efek
lainnya dan obligasi, surat-surat wasel, surat-surat order dan surat-surat
dagang lainnya, menyelenggarakan diskontrol, asuransi, perkreditan dengan

jaminan kapal dan pemuatan kapal, perutangan uang dan lain sebagainya.®

" Wawancara dengan Bapak farid, pembeli motor bekas pada 17 November 2020.

’® Wawancara Dengan Bapak Dul Waris, Pemilik Showroom Penjualan Motor Bekas
Pada 17 November 2020

"9 Wawancara dengan Sunarno, Makelar motor pada 17 November 2020.

8 Kitab Undang-Undang Hukum Dagang Tentang Bursa Perdagangan, Makelar Dan
Kasir Bagian 2 Pasal 64
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Perjanjian pemakelaran yang berada di showroom penjualan motor
bekas desa GayaBaru Tiga adalah secara lisan dengan menyebutkan faktor
penggunaan jasa makelar pada transaksi jual beli motor bekas. Faktor tersebut
berupa, pihak yang memiliki keterbatasan akan mengetahui kualitas barang
(motor bekas) dapat teranalisir dengan menggunakan makelar sehingga dapat
mempermudah dalam mencarikan sebuah barang, menghemat waktu, paham
akan situasi dan kondisi pasar serta adanya kepercayaan penuh terhadap
makelar.®"

Dengan adanya perjanjian tersebut seorang makelar mendapatkan
tugas, diantaranya sebagai perantara antara penjual dan pembeli, mencarikan
barang bagi pembeli dan atau menjualkan barang bagi penjual, mempermudah
transaksi dan menghemat waktu bagi penjual dan pembeli.®

Terdapat beberapa mekanisme dalam menggunakan jasa makelar,
diantaranya: pertama, calon pembeli mendatangi langsung makelar dengan
maksud untuk dicarikan barang (motor bekas) yang diinginkan. Selanjutnya
dilakukannya ikrar antara kedua belah pihak dengan membicarakan keadaan
motor, kualitas dan harga motor bekas yang diinginkan pembeli. Setelah
terjadinya ikrar, makelar kemudian mencarikan barang (motor bekas) yang
diinginkan calon pembeli.®®

Setelah makelar mendapatkan motor bekas yang diinginkan pembeli

maka makelar segera menghubungi pembeli. kemudian pembeli datang

8 Wawancar Kepada Bapak Dul Waris, Pemilik Showroom Motor Bekas Pada 17
November 2020

8 \Wawancar Kepada Bapak Sunarno, Makelar Motor Bekas Pada 17 November 2020

8 Wawancar Kepada Bapak Farid, Pembeli Motor Bekas Pada 17 November 2020
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langsung ke showroom sesuai petunjuk dari makelar untuk melihat langsung
motor yang diinginkannya dan melangsungkan transaksi.*

Ketika melangsungkan transaksi makelar ikut aktif dalam proses tawar
menawar. Apabila terjadi kesepakatan antara pembeli, penjual dan makelar
untuk dibelinya motor bekas maka pihak makelar mendapatkan persenan atau
upah dari para pihak serta tidak jarang makelar mendapat untung dari hasil
penjualan motor bekas tersebut. apabila tidak terjadi kesepakatan dalam tawar
menawar tersebut, maka makelar tidak mendapatkan upah.®

Kedua, penjual yang memiki showroom sendiri meminta bantuan
kepada makelar untuk menjualkan motor dagangannya yang dikarenakan tidak
lakunya barang dagangannya, sehingga dengan menggunakan jasa seorang
makelar dagangannya cepat terjual. Makelar yang mendapatkan tugas tersebut
harus bekerja lebih berat sebab ia harus berkeliling mencari pembeli.®®

Pendapatan keuntungan yang didapat makelar dalam mekanisme
penjualan ini didapat dari harga kelebihan dari patokan harga yang ditentukan
olen pihak penjual. Tentunya hal tersebut sebelumnya sudah menjadi
kesepakata antara makelar dan penjual.®’

Ketika penulis melakukan observasi dan melakukan wawancara
kepada para pelaku praktik jual beli menggunakan makelar dapat
menyimpulkan bahwa praktek penjualan motor bekas yang dilakukan

menggunakan jasa makelar dilakukan dengan beberapa tahapan diantaranya:

8% Wawancar Kepada Bapak Sunarno, Makelar Motor Bekas Pada 17 November 2020

8 Wawancar Kepada Bapak Dul Waris dan Bapak Farid, Penjual dan Pembeli Motor
Bekas Pada 17 November 2020

8 Wawancar Kepada Bapak Sunarno, Makelar Motor Bekas Pada 17 November 2020

87 Wawancar Kepada Bapak Selamet, Makelar Motor Bekas Pada 17 November 2020
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1. Terjadinya perjanjian pemakelaran. Perjanjian ini dilakukan oleh seorang
makelar dengan calon pembeli. dimana calon pembeli mendatangi pihak
makelar. Kedatangannya tersebut untuk mengutarakan maksud dan
tujuannya agar dicarikan barang (motor bekas) yang diinginkannya dengan
ketentuan jenis motor, kualitasnya, dan harga motor. Selain permintaan
yang datang dari pembeli, ada juga permintaan yang datang dari penjual
motor. Penjual motor meminta makelar untuk menjualkan motor
dagangannya dengan memberikan keterangan kualitas serta harga motor.

2. Pelaksanaan kinerja makelar dalam mencarikan barang (motor bekas)
dilakukan ketika pembeli memesan kemudian pihak makelar mencarikan
barang yang diinginkan pembeli dengan menghubungi pihak pemilik
showroom. Adakalanya juga pihak penjual terlebih dahulu menghubungi
makelar untuk menjualkan barang dagangannya. Sehingga makelar
keliling untuk memasarkan motor dagangannya kepada calon pembeli %
batas waktu pemasaran barang tersebut sudah disepakati antara para pihak.
Ketika habis waktu maka pihak makelar gagal dalam memasarkan motor
bekas tersebut. %

3. Makelar mempertemukan pihak pembeli dengan penjual guna untuk
melangsungkan transaksi. Disini pihak makelar berperan aktif dalam
proses tawar menawar. Ketersediaan barang pada saat transaksi sudah
tersedia langsung sehingga transaksi berjalan dengan lancar. Ketika

terdapat permasalahan terhadap barang seperti kualitas barang kurang

8 Wawancar Kepada Bapak Selamet, Makelar Motor Bekas Pada 17 November 2020
8 Wawancar Kepada Bapak Dul Waris, Pemilik Showroom Motor Bekas Pada 17
November 2020
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sesuai dengan yang diinginkan pembeli, maka dapat mengalami kegagalan
pada proses transaksi. *°

4. Berakhirnya transaksi dalam penjualan motor bekas melalui seorang
makelar terjadi ketika tanggung jawab seorang makelar sudah terpenuhi
yaitu ketika pemesan merasa puas atas pelayanan untuk mencarikan motor
bekas. Ketika makelar tidak sanggup untuk mecarikan motor bekas yang
diinginkan pemesan, maka pihak makelar harus menghubungi pihak
pemesan terlebih dahulu sehingga menimbulkan pembatalan transaksi
antara makelar dan pihak pemesan. Kedua hal tersebutlah yang menjadi
masalah berahirnya transaksi yang dilakukan dengan bantuan makelar.

5. Makelar mendapatkan upah atas jasanya ketika transaksi tersebut sudah
terselesaikan, jumlah upah yang didapat makelar sesuai dengan
kesepakatan diawal sesuai perjanjian antara pihak makelar dan pihak yang
meminta pekerjaan makelar. Apabila terdapat patokan harga atas barang
maka bihak makelar mendapat upah dari kelebihan harga yang sudah
dipatok oleh penjual motor bekas. Biasanya hal tersebut tidak diketahui
oleh pihak pembeli. sehingga tidak jarang makelar mendapatkan upah dari
hasil penjualan dan upah yang diberikan pembeli.**

Bentuk perjanjian dalam jual beli motor bekas melalui makelar
dilakukan dengan lisan dan isyarat. Para pelaku transaksi jual beli motor bekas
memahami maksud perkataan yang bermaksud menyewa jasa tenaga makelar

guna untuk memasarkan, mencari dan mendapatkan motor bekas. Perkataan

% Wawancar Kepada Bapak Sunarno, Makelar Motor Bekas Pada 17 November 2020
% Wawancar Kepada Bapak Sunarno, Makelar Motor Bekas Pada 17 November 2020
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tersebut merupakan perjanjian yang mengikat sehingga mengakibatkan
seorang makelar memenuhi kewajibannya sebagai perantara jual beli serta
memiliki tanggugjawab sepenuhnya dalam mencarikan motor bekas dan
mengakibatkan pemberi kuasa untuk membayar upah atas pekerjaan makelar.
Lain halnya ketika makelar gagal dalam mencarikan motor bekas maka
makelar tidak mendapatkan upahnya.*
Upah yang diberikan kepada makelar terdapat dua sistem, yaitu:
1. Permintaan jasa makelar berasal dari pihak pembeli
Dengan permintaan yang dilakukan kepada pembeli, makelar
mendapatkan upah sesuai dengan kesepakatan diawal sesuai dengan
perjanjian kemakelaran yang dilakukan pehak pembeli dan pihak makelar.
2. Permintaan jasa makelar dari pihak penjual
Pada sistem ini upah yang diberikan tidak disebutkan diawal
perjanjian serta tidak adanya uang muka untuk pekerjaan makelar, tetapi
makelar akan mendapatkan upah ketika sudah selesai melakukan
tugasnya.” Sehingga pada saat transaksi tawar-menawar motor bekas
terjadi pemberbaruan perjanjian makelar mengenai upah yang didapat
makelar.
Makelar mendapat upah dari hasil persentase penjualan motor
bekas, hal tersebut dilakukan ketika pihak penjual terlebih dahulu
mematok harga motor bekas yang akan dijual melalui perantara makelar.

Disini makelar menjual motor bekas dengan harga di atas patokan.

%2 Wawancara Dengan Bapak Sunarno, Makelar Motor Bekas Pada 17 November 2020
% Wawancara Dengan Bapak Dul Waris, Pemilik Showroom Berkah Jaya Motor Pada 17
November 2020
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kelebihan harga tersebutlah yang menjadi upah makelar atas pekerjaannya
dalam memasarkan motor bekas. Pihak makelar menyewakan jasanya
kepada pembeli dan pedagang untuk mencarikan atau menjualkan barang
tertentu.

C. Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah terhadap Praktik Interaksi Simbolik
Transaksi Makelar Motor Bekas di Showroom Penjualan Motor Bekas
Desa Gaya Baru Tiga, Kecamatan Seputih Surabaya, Kabupaten
Lampung Tengah.

Di Indonesia jual beli merupakan transaksi yang sangat banyak
diminati oleh setiap manusia. Dengan adanya jual beli membuat pola pikir
manusia semakin dewasa dalam melakukan aktivitas ekonomi. Terkadang
dalam aktifitas ekonomi banyak penjual dan pembeli yang membutuhkan
seorang makelar.

Dari hasil penelitian yang peneliti lakukan, Bapak Dul Waris
mengatakan bahwa makelar adalah seorang penerima kuasa atas perintah dari
pengguna jasanya untuk menjadi perantara dalam jual beli motor bekas.
Makelar berperan aktif dalam segala urusan mulai dari mencari, memasarkan
serta ikut andil dalam berlangsungnya transaksi jual beli. Sehingga makelar
memiliki tanggung jawab atas transaksi jual beli motor bekas. Penggunaan
jasa makelar yang dilakukan bapak Dul Waris dilakukan ketika barang

dagangannya (motor bekas) tidak laku-laku, dengan demikian meminta

makelar untuk memasarkan barang dagangannya agar segera laku.*

% Wawancara Bapak Dul Wasis, Pemilik Showroom Berkah Jaya Motor Pada 17
November 2020
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Bapak Sunarno mengatakan bahwa tugas dari seorang makelar adalah
menggantikan pekarjaan yang diminta dari penjual dan pembeli, menanyakan
barang yang dipesan meliputi mulai dari jenis, harga, kualitas dan jangka
waktu pekerjaanya. Selain itu makelar juga mempertemukan para pihak dan
ikut andil dalam proses transaksi.*

Dari ulasan di atas, maka praktik hubungan makelar dengan pemberi
kuasa (penjual ataupun pembeli) termasuk akad Wakalah. Hal ini dibuktikan
dari bentuk akadnya yaitu ijab gabul untuk menggantikan kuasa dari pemberi
kuasa kepada makelar. menurut pengertiannya, wakalah adalah transaksi yang
dilakukan seorang penerima kuasa dalam hal hibah, pinjaman, gadai, titipan,
peminjaman, dan kerja sama yang di atas namakan kepada pemberi kuasa.*®

Praktek makelar yang dilakukan dalam penelitian ini merupakan
makelar yang bersifat umum. Dengan kata lain makelar tidak terikat dengan
perusahaan dan tidak diangkat oleh pejabat manapun. Sesuai dengan pasal 65
ayat 1 KUHD vyang menjelaskan pengangkatan makelar ada dua yaitu
pengangkatan bersifat umum dan pengangkatan yang bersifat terbatas.
Pengangkatan yang bersifat terbatas dilakukan dengan adanya akta yang
ditentukan berdasarkan jenis perniagaan apa Yyang didapat dari
penyelenggaraan pemakelaran, misal wasel, efek-efek, asuransi dan lain-lain.
Sedangkan pengangkatan bersifat umum vyaitu segala jenis lapangan atau

cabang perniagaan.

% Wawancar Kepada Bapak Sunarno, Makelar Motor Bekas pada 17 November 2020
% Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah, Buku 11 Tentang Akad, Pasal 460
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Berdasarkan penelitian yang peneliti lakukan, dapat peneliti analisis
bahwa dalam melakukan jual beli motor bekas, pihak penjual menggunakan
jasa makelar. Makelar bertugas untuk mempromosikan dan menjualkan motor
bekas kepada konsumen. Selain menjualkan motor bekas, makelar juga
bertugas sebagai wakil dari pihak penjual motor bekas dalam hal pembayaran
serta negosiasi terhadap konsumen. Pihak penjual hanya menyediakan barang
yang diinginkan oleh pihak konsumen dan menerima pembayaran dari
konsumen melalui makelar.

Hal tersebut sesuai dengan teori makelar adalah seorang perantara
yang menghubungkan dua pihak yang berkepentingan yakni pihak pengusaha
dengan pihak kedua untuk mengadakan sebuah perjanjian. Makelar memiliki
tanggung jawab yang tidak kecil, makelar memiliki tanggung jawab yang
besar sebab keberadaan makelar merupakan wakil dari pihak yang menyewa
jasanya, baik itu pihak pengusaha ataupun pihak kedua.®’

Pada praktik jual beli menggunakan jasa makelar di showroom
penjualan motor bekas jika dilihat dari konsep rukun dan syarat samsarah
(makelar) ada tiga, yaitu orang yang mewakili (wakil) yang biasa dipanggil
dengan makelar, orang yang mewakilkan (muwakil) yang biasa berasal dari
pihak penjual dan pembeli dan adanya akad (ijab kabul). Syarat-syarat
Wakalah yang berkaitan dengan dua orang yang berakad disyaratkan harus
baligh dan berakal. Pada praktik samsarah yang dilakukan di showroom

penjualan motor bekas, Desa Gaya Baru Tiga, Kecamatan Seputih Surabaya,

" M. Tohar, Membuka Usaha Kecil, (Yogyakarta: Kanisius, 2000), 90
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Kabupaten lampung Tengah para pelaku sudah memenuhi persyaratan sebagai
pelaku yang melakukan akad. Yaitu telah baligh dan berakal sehat. Melihat
data yang ada dilapangan para pelaku memiliki usia di atas lima belas tahun
serta memiliki akal sehat. Hal tersebut ditunjukan dengan kesadaran dalam
melakukan interaksi jual beli motor bekas di showroom penjualan motor
bekas.

Rukun ketiga dalam samsarah adalah ijab kabul. Dengan adanya ijab
kabul dilakukan guna untuk mengutarakan maksud dengan disetujui antara
kedua belah pihak. Sighat yang dilakukan dalam ijab kabul dapat dilakukan
dengan cara melaui tulisan, dengan lisan, dengan isyarat dan dengan perbuatan
yang menerangkan maksud dari ijab kabul tersebut. kedua pihak yang berakad
juga harus menyatakan kerelaannya melakukan akad samsarah tersebut.

Praktik ijab kabul yang dilakukan dalam transaksi jual beli motor
bekas di Showroom penjualan motor bekas diawali dengan komunikasi antara
pembeli dan makelar. Makelar menawarkan diri kepada pihak pembeli untuk
mempromosikan dan menjualkan motor bekas. Apabila pembeli sepakat
dengan tawaran makelar maka, makelar mengajak calon pembeli mendatangi
Showroom penjualan motor bekas untuk mencari motor yang diinginkan.
Setelah makelar menemukan barang yang diinginkan pembeli, maka makelar
melakukan komunikasi dengan pedagang motor.

Dalam melakukan tugasnya makelar berperan aktif dalam melakukan
tawar menawar harga motor dan bagian yang akan didapat dari hasil penjualan

motor tersebut. Dalam interaksi yang dilakukan antara makelar dengan
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pedagang motor bekas menggunakan interaksi simbolik yang berupa pesan
isyarat nonverbal. Pesan isyarat nonverbal digunakan penjual untuk
memberikan tanggapan positif terhadap pesan verbal yang dilakukan makelar.
Pesan isyarat nonverbal tersebut seperti menepuk pundak pedagang yang
berarti menyetujui jumlah bagian yang didapat oleh makelar dalam penjualan
motor bekas. Selain menepuk pundak pedagang melakukan pesan isyarat
nonverbal dengan menggunakan ekspresi wajah atau menganggukkan kepala.
Kesepakatan jumlah upah dari total presentase tersebut dilakukan dengan
menggunakan interaksi simbolik yang dilakukan dengan pedagang dan
makelar. Interaksi dengan menggunakan simbolik antara makelar dan
pedagang motor bekas terjadi ketika melakukan negosiasi ketika menemukan
calon pembeli dengan penjual. Simbol yang digunakan oleh makelar dengan
pedagang motor bekas dalam interaksi tersebut menggunakan simbol pesan
isyarat nonverbal.”

Penggunaan isyarat nonverbal digunakan pedagang motor dengan
makelar mempunyai makna yang sama pentingnya dengan penggunaan pesan
verbal. Penggunaan isyarat nonverbal yang di lakukan pedagang motor bekas
memberikan makna tentang tanggapan positif berupa stimulus dan tanggapan
berupa persetujuan atau penolakan dari pedagang motor bekas. Isyarat
nonverbal tersebut dapat berupa ekspresi wajah dan bahasa tubuh atau
menggunakan isyarat tangan. Gerakan isyarat nonverbal tersebut yakni dengan

menupuk pundah makelar dengan menggunakan tangan. Ekspresi wajah

% \Wawancara Kepada Bapak Dul Waris Dan Bapak Slamet, Penjual Dan Makelar Motor
Bekas Pada 17 November 2020
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tersenyum dan kontak mata merupakan bahasa nonverbal yang penting dalam
mendukung kesepakatan interaksi simbolik yang dilakukan makelar dan
pedagang motor bekas. Ekspresi tersebut dilakukan untuk menjelaskan dan
menguatkan maksud dan mendukung tercapainya kesepakatan positif dalam
komunikasi perdagangan.

Penyampaian dengan menggunakan kosa kata khusus tersebut
dilakukan dengan maksud dan tujuan untuk mendapatkan upah tambahan dari
pihak pembeli. sehingga upah yang akan didapat makelar berasal dari jumlah
presentase penjualan motor dan upah yang didapat dari pihak penjual dengan
menyembunyikan harga patokan dari penjual.”

Transaksi yang dilakukan makelar dan penjual motor bekas telah
memenuhi persyaratan yaitu adanya kerelaan dari kedua belah pihak yang
melakukan akad. Hal tersebut ditunjukan adanya persetujuan penjual atas
penawaran yang dilakukan makelar dalam komunikasi tawar-menawar antara
makelar dan penjual motor bekas.

Berkaitan dengan upah seorang makelar, makelar wajib mendapatkan
upah atas pekerjaan yang telah diselesaikan. Jumlah kompensasi dalam
pekerjaan makelar haruslah bersifat jelas, tertentu, dan sesuatu yang memiliki
nilai ekonomi. Dalam praktik samsarah yang terjadi showroom penjualan
motor bekas Desa Gaya Baru Tiga, Kecamatan Seputih Surabaya, Kabupaten

Lampung Tengah menggunakan transaksi jual beli (al-bai’).

% Wawancara Bapak Selamet, Makelar Motor Bekas Pada 17 November 2020
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Pedagang motor bekas dan makelar membuat kesepakatan tentang
kompensasi yang akan diperoleh makelar dilakukan saat transaksi jual beli.
Pada saat transaksi jual beli tersebut terjadi pemberharuan akad mengenai
kesepakatan konpensasi yang didapat makelar. pendapatan konpensasi
tersebut didapat dari presentase penjualan motor bekas dengan mendapat
persetujuan dari pihak penjual dengan menggunakan interaksi simbilik berupa
ekspresi wajah diikuti dengan menepuk pundak makelar. hal tersebut
dilakukan penjual untuk memberikan persetujuan atas upah yang akan didapat
makelar.

Interaksi yang berlangsung antara makelar dengan pedagang motor di
showroom penjualan motor bekas Desa Gaya Baru Tiga, Kecamatan Seputih
Surabaya, Kabupaten Lampung Tengah memiliki tujuan utama mencapai
kesepakatan positif dalam transaksi perdagangan motor bekas. Sebab karena
hal tersebut pedagang dan makelar menggunakan isyarat nonverbal dalam
mendukung dan penjelas pesan verbal. Pesan isyarat nonverbal yang
dilakukan bertujuan untuk mendapatkan persetujuan dari pedagang atas
presentase upah yang diambil dari penjualan motor bekas.

Penggunaan simbol atau isyarat dalam jual beli motor bekas tersebut
merupakan salah satu unsur terjadinya akad samsarah yang berkaitan dengan
konpensasi atau upah makelar. Penggunaan pernyataan kehendak tidak hanya
dapat dilakukan oleh orang normal, tetapi orang cacatpun dapat melakukan
perikatan dengan cara isyarat atau simbol. Hal tersebut seperti orang yang

mengalami cacat tunawicara dapat melakukan akad menggunakan simbol
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ataupun isyarat, dengan syarat para pihak yang melakukan perikatan tersebut
memiliki pemahaman yang sama.

Pada dasarnya setiap bermuamalah dan bertransaksi boleh dilakukan,
kecuali yang tegas diharamkan oleh Islam seperti halnya penipuan, judi, riba
dan lain sebagainya yang dapat merugikan orang lain dan diri sendiri.
Ketentuan tersebut disebutkan dalam kaidah figih dalam masalah muamalah

berikut: 1%

leaapad e i Ja o) V) ale Leal) 8 JuaY)

Artinya: “Hukum asal dalam semua bentuk muamalah adalah boleh
dilakukan, kecuali ada dalil yang mengharamkannya.”

Dari pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa interaksi yang
dilakukan dengan menggunakan interaksi simbolik dapat dilaksanakan sesuai
dengan Hukum Ekonomi Syariah, dengan alasan penggunaan simbol dan
isyarat termasuk salah satu pendukung penyampaian dalam perikatan antara
ijab dan kabul. Sedangkan apabila penggunaan simbol dan isyarat dilakukan
guna untuk menyembunyikan keadaan motor bekas dari pembeli maka hal
tersebut termasuk kedalam penipuan atau gharar. Dalam Hukum Ekonomi
Syari’ah gharar termasuk dalam salah satu larangan yang harus dihindari,
sebab gharar merupakan masalah kontra yang sangat mendasar dalam

transaksi jual beli, Diikuti dengan riba dan maysir.

1% Neneng Hasanah, “Kaidah-Kaidah Islam Menjawab Permasalahan Sosial Dan
Ekonomi Umat, ” Asy-Syari’ah 21, no. 1 (Juli 2019): 48.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan pada pembahasan analisis di atas dapat penulis simpulkan
bahwa, penggunaan interaksi simbolik dilakukan ketika terjadinya transaksi
jual beli. Penggunaan interaksi tersebut dilakukan untuk tercapainya
kesepakatan presentase pendapatan makelar. interaksi tersebut diutarakan
menggunakan pesan isyarat nonverbal, seperti menepuk pundak, ekspresi
wajah dan atau menganggukkan kepala. Transaksi menggunakan interaksi
simbolik tersebut diperbolehkan apabila digunakan untuk mempermudah
transaksi antara makelar dan pedagang motor bekas untuk mencapai
kesepakatan harga. Sedangkan penggunaan interaksi simbolik dilarang bila
dilakukan guna untuk menutupi kwalitas motor. Hal tersebut memungkinkan
terjadinya penipuan (gharar) sehingga dapat membatalkan akad jual beli
antara penjual dan pembeli motor bekas.
B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, ada beberapa saran yang peneliti
berikan diantaranya sebagai berikut:
1. Untuk bidang praktis, untuk pihak makelar dan pedagang motor bekas
sebaiknya menggunakan interaksi yang mudah dipahami guna untuk

menghindari kegiatan-kegiatan yang dapat merugikan para pihak
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2. Untuk bidang keilmuan, agar diperoleh pemahaman mengenai praktik jual

beli menggunakan interaksi simbolik.
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ALAT PENGUMPUL DATA (APD)

TINJAUAN HUKUM EKONOMI SYARIAH TERHADAP
INTERAKSI SIMBOLIK TRANSAKSI MAKELAR MOTOR
BEKAS (Studi Kasus Di Showroom Penjualan Motor Bekas, Desa

Gaya Baru Tiga, Kecamatan Seputih Surabaya, Kabupaten

Lampung Tengah)

A. WAWANCARA

d.

Wawancara Makelar Motor Bekas

Apakah anda seorang makelar? Jika anda seorang makelar, apa
yang anda ketahui tentang makelar?
Sejak kapan anda menjadi makelar motor bekas?

c. Bagaimana cara kerja anda sebagai seorang makelar?

Apakah anda menerima barang (motor bekas) yang akan dijual?
Jika iya, bagaimana status barang tersebut?

Apakah barang yang anda jual belikan merupakan barang yang
diperbolehkan?

Apakah anda mendapatkan upah?

Bagaimana sistem pemberian upah yang anda dapat dari
menjualkan motor bekas?

Apakah anda menggunakan interaksi simbolik dengan pedagang
motor bekas saat melakukan transaksi? Jika pernah bentuk simbol
apa saja yang anda gunakan?

Apakah pedagang mengerti dengan simbol-simbol yang anda
gunakan saat berinteraksi dengannya?

Mengapa anda melakukan interaksi dengan pedagang motor

menggunakan simbol atau kosa kata tersebut?

2. Wawancara Kepada Pemilik Showroom (penjual motor bekas)

a. Pernahkah anda menggunakan jasa makelar dalam jual beli motor?

Sejak kapan anda menggunakan seorang makelar dalam
memasarkan barang jualan anda?

Apakah anda memberikan upah atau fee kepada makelar?



Apakah anda menggunakan interaksi simbolik dengan makelar saat
melakukan transaksi?

Simbol apa saja yang sering digunakan untuk menentukan imbalan
atau upah makelar?

Apakah anda mengerti maksud dari interaksi yang dilakukan
dengan simbol-simbol tersebut?

Mengapa anda melakukan interaksi simbolik dengan makelar?
Apakah tidak bisa dilakukan dengan interaksi sewajarnya?

3. Wawancara Kepada Konsumen

a,

b.

C.

Pernahkah anda membeli motor bekas melalui makelar?

Mengapa anda menggunakan seorang makelar?

Apakah anda mengetahui makelar melakukan interaksi dengan
pedagang motor menggunakan simbol atau kosa kata tertentu dalam
transaksi penjualan motor yang anda lakukan? Kalau pernah
bagaimana sikap anda terhadap hal tersebut?

Apakah anda mengetahui simbol apa saja yang digunakan makelar
dengan pedagang motor bekas?

Apakah anda mengerti maksud dan tujuan dilakukannya interaksi
simbolik yang dilakukan makelar dan pedagang motor bekas

tersebut?

B. Dokumentasi

Pengutipan data terhadap jual beli motor bekas dengan menggunakan jasa
makelar di Desa Gaya Baru Tiga, Kecamatan Bandar Surabaya, Kabupaten
Lampung Tengah

Foto kegiatan wawancara.

Metro, November 2020
Penelifi,

Dedik Piyan Purnadi
NPM. 1602090086
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SURAT TUGAS

Nomor: Sti.06/K.1/TL.01/26/2020

Wakil Dekan | Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro, menugaskan kepada saudara:

Nama

NPM
Semester
Program Studi

DEDIK PIYAN PURNADI
1602090086
9 (Sembilan)
Hukum Ekonomi Syari'ah

Untuk © 1. Mengadakan observasi/survey di SHOWROOM PENJUALAN MOTOR BEKAS,
guna mengumpulkan data (bahan-bahan) dalam rangka meyelesaikan penulisan
Tugas Akhir/Skripsi mahasiswa yang bersangkutan dengan judul "TINJAUAN
HUKUM EKONOMI SYARIAH TERHADAP INTERAKSI SIMBOLIK TRANSAKSI
MAKELAR MOTOR BEKAS (STUDI KASUS DI SHOWROOM PENJUALAN
MOTOR BEKAS, DESA GAYA BARU TIGA, KECAMATAN SEPUTIH
SURABAYA, KABUPATEN LAMPUNG TENGAH)".

2. Waktu
selesai

yang diberikan mulai tanggal dikeluarkan Surat Tugas ini sampai dengan

Kepada Pejabat yang berwenang di daerah/instansi tersebut di atas dan masyarakat setempat
mohon bantuannya untuk kelancaran mahasiswa yang bersangkutan, terima kasih.

Mengetahui,
Pejabat Set

Dikeluarkan di : Metro
Pada Tanggal : 12 November 2000

Wakil Dekan,_

A HOTOR

BRAE
Sit
NIP 19720611 199803 2 001
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I | Jalan Ki, Hajar Dewanlara Kampus 15 A lringmulyo Metro Timur Kotz Metro Lampung 34111
METRO Telepon (0725) 41507, Faksimili (0725) 47296, Website: www.syariah. melrouniv.acid, eé-mait syariah iain@metrouniv.ac.id
Nomor : Sti.06/K.1/TL.00/27/2020 Kepada Yth.,
Lampiran : - PEMILIK SHOWROOM
Perihal  : IZIN RESEARCH SHOWROOM PENJUALAN MOTOR
BEKAS
di-
Tempat

Assalamu'alaikum We. Wh.

Sehubungan dengan Surat Tugas Nomor. Sti.06/K.1/T1..01/26/2020, tanggal 12
November 2000 atas nama saudara:

Nama : DEDIK PIYAN PURNADI
NPM . 1602090086
Semester . 9 (Sembilan)

Program Studi : Hukum Ekonomi Syari'ah

Maka dengan ini kami sampaikan kepada saudara bahwa Mahasiswa tersebut di
atas akan mengadakan research/survey di SHOWROOM PENJUALAN MOTOR
BEKAS, dalam rangka meyelesaikan Tugas Akhir/Skripsi mahasiswa yang
bersangkutan dengan judul “TINJAUAN HUKUM EKONOMI SYARIAH
TERHADAP INTERAKSI SIMBOLIK TRANSAKSI MAKELAR MOTOR BEKAS
(STUDI KASUS DI SHOWROOM PENJUALAN MOTOR BEKAS, DESA GAYA
BARU TIGA, KECAMATAN SEPUTIH SURABAYA, KABUPATEN LAMPUNG
TENGAH)".

Kami mengharapkan fasilitas dan bantuan Saudara untuk terselenggaranya
tugas tersebut, atas fasilitas dan bantuannya kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu'alaikum Wr. Wb.

Metro, 12 November 2000

ThE A
Siti Zulaikha S.Ag, MH
NIP 19720611 199803 2 001
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SURAT KETERANGAN LULUS UJIAN KOMPREHENSHIF
Nomor - B-640/In.28.2/D/PP.00.9/6/2020

Yang bertanda tangan di bawah ini DekanFakultas Syariahmenerangkan bahwa

Nama - DEDIK PIYAN PURNADI
NPM - 1602090086

Jurusan © Hukum Ekonomi Syariah
Fakultas . Syariah

Telah lulus Ujian Komprehensif dengan rincian nitai sebagai berikut :

No Materi Komprehenshif Nilai
1 | Keagamaan 65
2 | Kefakultasan 76
3 | Keprodian 70

Nilai Akhir 70,33
Predikat Lulus

Demikian surat keterangan ini dibuat dengan sebenamya agar dapat dipergunakan
sebagaimana mestinya.
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FORMULIR KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI
Nama : DEDIK PIYAN PURNADI Fakultas/Jurusan : Syariah/HESY
NPM :1602090086 Semester/TA : 1X/2020
|
No | Hari/ Tanggal Hal yang dibicarakan Tsm* Tangan
Rahor Ka ¢ \un\p\ wig( }UV\\L.«M
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Diketahui,
Dosen Pembjmbing 1 MahasiswaYbs

DEDIK PIYAN PURNADI

HUSNUL FATARIB, Ph D.
NIP. 197401041999031004 NPM. 1602090086
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Nama : DEDIK PIYAN PURNADI Fakultas/Jurusan : Syariah/HESY
NPM :1602090086 Semester/TA : IX/ 2020
No | Hari/ Tanggal Hal yang dibicarakan Tanda Tﬂign
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Dosen Pemililbing | MahasiswaYbs

DEDIK PIYAN PURNADI
SNUL FATARIB, Ph D NPM. 1602090086

NIP. 197401041999031004
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FORMULIR KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI

Nama : DEDIK PIYAN PURNADI Fakultas/Jurusan : Syariah/HESY
NPM 1602090086 Semester/TA : VIII 2020
No | Hari/ Tanggal Hal yang dibicarakan ‘Tanda Ta#n
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HUSNUL FATARIB, Ph D. W
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NPM 1602090086
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Semester/TA
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SURAT KETERANGAN BEBAS PUSTAKA
Nomor : P-845/In.28/S/U.1/0T.01/111/2020

Yang bertandatangan di bawah ini, Kepala Perpustakaan Institut Agama Islam
Negeri (JAIN) Metro Lampung menerangkan bahwa :

Nama » DEDIK PIYAN PURNADI
NPM 1 1602090086
Fakultas / Jurusan . Syari'ah/ Hukum Ekonomi Syariah

Adalah anggota Perpustakaan Institul Agama Islam Negeri (IAIN) Meltro Lampung
Tahun Akademik 2019 / 2020 dengan nomor anggota 1602090086,

Menurut data yang ada pada kami, nama tersebut di alas dinyalakan bebas dari
pinjaman buku Perpustakaan dan telah memberi sumbangan kepada Perpuslakaan dalam
rangka penambahan koleksi buku-buku Perpustakaan Institut Agama Islam Negeri (IAIN)
Metro Lampung.

Demikian Surat Keterangan ini dibuat, agar dapat dipergunakan seperlunya,
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SURAT KETERANGAN UJI KESAMAAN (SIMILARITY CHECK)

No. B-. Ags.../In.28.2/J-HESy/PP.00.9/12/2020

Ketua Jurusan Hukum Ekonomi Syariah dengan ini menerangkan bahwa :

Nama : Dedik Piyan Purnadi
NPM : 1602090086
Jurusan : Hukum Ekonomi Syariah
Jenis Dokumen . Skripsi
Pembimbing . 1. Husnul Fatarib, Ph.D
2. Sainul, S.H., MA.
Judul “ TINJAUAN HUKUM EKONOMI SYARIAH TERHADAP INTERAKSI

SIMBOLIK TRANSAKSI MAKELAR MOTOR BEKAS (Studi Kasus Di
Showroom Penjualan Motor Bekas, Desa Gaya Baru Tiga, Kecamatan
Seputih Surabaya, Kabupaten Lampung Tengah)

Karya ilmiah yang bersangkutan dengan judul di atas, telah melalui proses uji kesamaan
(similarity check) menggunakan aplikasi Turnitin, dengan hasil presentase kesamaan : 18 %

Demikian surat keterangan ini dibuat agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

3 ; - .H.,M.A
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Wawancara Dengan Bapak Farid Gambaran Showroom Penjualan Motor Bekas
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